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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh keadilan pajak, sistem
perpajakan, tarif pajak, sanksi perpajakan, love of money dan ketepatan
pengalokasian pajak terhadap persepsi wajib pajak badan mengenai etika
penggelapan pajak. Populasi yang digunakan penelitian ini yaitu wajib pajak
badan yang terdaftar di KPP Pratama Batam Utara. Jenis penelitian ini
menggunakan data primer melalui penyebaran kuesioner secara langsung. Metode
penentuan sampel ini menggunakan incidental sampling dan penentuan ukuran
sampelnya menggunakan rumus slovin dengan hasil 100 responden. Data
penelitian diolah menggunakan SPSS dan hipotesis penelitian ini dianalisis
menggunakan metode regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa variabel tarif pajak dan love of money berpengaruh positif terhadap
persepsi wajib pajak badan mengenai etika penggelapan pajak. Sedangkan
variabel keadilan pajak, sistem perpajakan, sanksi perpajakan dan ketepatan
pengalokasian pajak menunjukkan hasil tidak berpengaruh terhadap persepsi
wajib pajak badan mengenai etika penggelapan pajak.

Kata Kunci : Keadilan Pajak, Sistem Perpajakan, Tarif Pajak, Sanksi Perpajakan,
Love of Money, Ketepatan Pengalokasian Pajak, Etika Penggelapan Pajak.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara hukum yang bersandar pada Undang —
Undang Dasar 1945. Dalam pembukaan Undang — Undang Dasar 1945
terdapat salah satu tujuan bangsa Indonesia yaitu memajukan kesejahteraan
umum, yang berarti bahwa perlunya dilakukan pembangunan nasional guna
meningkatkan kesejahteraan masyarakat khususnya dari sisi ekonomi.
Perekonomian yang terdapat di suatu negara berkembang tidak dapat
dilepaskan dari berbagai kebijakan ekonomi makro. Indonesia sebagai negara
berkembang yang sedang marak dalam melakukan pemerataan pembangunan,
baik dari segi sumber daya manusia maupun infrastrukturnya sehingga sangat
memerlukan dana yang cukup besar untuk membiayai pembangunan tersebut
(Sondakh et al., 2019). Salah satu dana yang merupakan sumber penerimaan
negara adalah pajak. Menurut Prof. Dr. Rochmat Soemitro, pajak merupakan
iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan undang — undang yang dapat
memaksa dengan tidak mendapat jasa timbal balik yang langsung dapat
ditunjukkan dan yang digunakan untuk membayar pengeluaran umum (Resmi,
2019).

Pajak disebut sebagai salah satu penopang penerimaan negara yang
paling penting karena merupakan penyumbang penerimaan negara terbesar,
tanpa sektor perpajakan memungkinkan kehidupan negara khususnya dalam

pembangunan nasional tidak dapat berjalan dengan baik (Putu, 2021). Namun,



penerimaan pajak di Indonesia masih belum bisa optimal. Hal ini disebabkan
oleh masih buruknya administrasi perpajakan, di mana administrasi
perpajakan yang buruk dapat berhubungan langsung dengan tingkat
penghindaran pajak (tax avoidance) dan penggelapan pajak (tax evasion) (Sari
etal., 2021).

Perencanaan pajak (tax planning) merupakan cara atau upaya yang
dilakukan untuk mengurangi jumlah beban pajak yang harus dibayarkan.
Perencanaan pajak ini dibagi menjadi dua, yaitu penghindaran pajak (fax
avoidance) dan penggelapan pajak (tax evasion). Keduanya memiliki
perbedaan yang sangat mencolok, meskipun keduanya merupakan bagian dari
perencanaan pajak. Persamaan keduanya hanya terletak pada tujuannya yaitu
mengurangi jumlah beban pajak yang harus dibayar. Namun perbedaannya
terletak pada cara melakukannya, di mana jika tax avoidance merupakan
usaha untuk meringankan beban pajak dengan tidak melanggar undang —
undang karena harus memiliki wawasan dan pengetahuan tentang peraturan
perpajakan agar bisa mendapatkan celah untuk mengurangi beban pajaknya,
sedangkan tax evasion merupakan tindakan yang melanggar undang - undang
karena dapat merugikan negara seperti tidak melaporkan pendapatan yang
sebenarnya, atau bahkan tidak melaporkan SPT (Yuliyanti, Titisari, & Nurlela,
2017).

Kasus penggelapan pajak di Indonesia sering kali dilakukan baik oleh
petugas pajak maupun wajib pajaknya. Adapun kasus penggelapan pajak yang

terjadi di tahun 2022 di mana Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak



Daerah Istimewa Yogyakarta (Kanwil DJP DIY) menetapkan HP dan PT PJM
sebagai tersangka. Diketahui bahwa HP merupakan direktur dari PT PJM.
Kasus ini terjadi karena HP dan PT PJM telah membuat SPT (Surat
Pemberitahuan Tahunan) palsu yang berisi data yang tidak benar dan tidak
lengkap. Pada masa pajak Januari — September 2016 menimbulkan kerugian
negara sebesar Rp50,52 Miliar dan pada Oktober — Desember 2017
menimbulkan kerugian negara sebesar Rp 46,78 Miliar (Kompas.com, 2022).
Selain itu penggelapan pajak juga terjadi di kepulauan riau, pada tahun 2021
diketahui direktur dari PT Extel Communication dijatuhkan hukuman 3 tahun
penjara dan denda sebesar Rp 5,19 Miliar. Sanksi tersebut diberikan karena
direktur perusahaan yang berinisial A tersebut tidak melaporkan SPT Tahunan
PPh Badan selama 3 tahun pajak berturut — turut mulai 2013 hingga 2015.
Selain itu, A juga dengan sengaja menyembunyikan sejumlah kegiatan jual
beli yang dilakukan perusahaan tersebut di sekitar daerah riau, A hanya
melaporkan kegiatan yang dilakukan di daerah bintan saja (PresMedia.id,
2021).

Kasus penggelapan pajak yang banyak terjadi membuat orang - orang
menjadi enggan untuk memenuhi kewajiban perpajakannya dan memunculkan
berbagai perspektif negatif tentang pajak itu sendiri. Masyarakat menganggap
bahwa pajak hanya akan menjadi beban dan mengurangi penghasilan mereka.
Mereka juga merasa bahwa pajak yang mereka setorkan tidak dikelola dengan
baik untuk kesejahteraan masyarakat, melainkan disalahgunakan untuk

kepentingan pribadi maupun kelompok (Sari et al., 2021).



Masyarakat beranggapan bahwa pajak merupakan beban karena dapat
mengurangi penghasilan yang mereka dapatkan, sehingga pentingnya keadilan
terhadap wajib pajak dalam pemungutan pajak yang dapat memengaruhi
tingkat kepatuhan wajib pajak. Masyarakat mendefinisikan adil apabila pajak
yang dibebankan kepada mereka sebanding dengan kemampuan dan manfaat
yang mereka terima (Sondakh et al., 2019). Semakin tinggi keadilan dalam
pemungutan pajak, maka akan semakin menurun juga persepsi wajib pajak
mengenai tindakan penggelapan pajak. Dan apabila masyarakat merasa tidak
mendapatkan keadilan tersebut, maka nantinya mereka akan menjadikan
tindakan penggelapan pajak etis dilakukan meskipun hal tersebut melanggar
perundang — undangan.

Sebagai sumber pendapatan negara, pajak perlu mendapatkan
pengelolaan yang baik. Hal ini dapat dilihat dari sistem perpajakannya.
Indonesia menganut sistem Self Assessment, di mana wajib pajak diberikan
kepercayaan dalam menghitung, membayar, serta melaporkan besarnya pajak
terhutang sesuai dengan jangka waktu yang terdapat pada peraturan
perpajakan (Sari et al., 2021) dan sedangkan aparatur perpajakan bertugas
sebagai pembimbing, pelayanan, serta pengawasan dari pelaksanaan
kewajiban yang dilakukan oleh wajib pajak (Damayanti, 2017). Peran fiskus
sangat berpengaruh terhadap pelaksanaan sistem perpajakan yang baik karena
dalam menjalankan tugasnya diharuskan menggunakan integritas yang tinggi.

Self Assessment pastinya memiliki kelemahan dalam penerapannya karena



tidak berjalan sesuai dengan harapan dan berkemungkinan disalahgunakan
(Putu, 2021).

Tarif pajak juga dapat menjadi penyebab tindakan penggelapan pajak.
Hal ini dikarenakan tarif pajak yang tinggi membuat masyarakat terbebankan
(Putu, 2021). Penghasilan yg mereka dapatkan dari bekerja tidak dapat mereka
rasakan semuanya karena ada yang harus dikeluarkan untuk menjalankan
kewajiban perpajakannya. Tarif pajak harus ditetapkan menggunakan asas
keadilan, sehingga pemerintah dapat menciptakan keseimbangan sosial agar
tercapai kesejahteraan (Saragih & Rusdi, 2022). Hal ini berarti bahwa jika
seseorang memiliki penghasilan yang rendah maka tarif pajak yang dikenakan
juga diharapkan rendah, bukan dengan mengenakan tarif pajak yang tinggi
juga. Dengan kata lain pajak yang yang dikenakan harus sebanding dengan
kemampuannya dalam membayar pajak. Jika keadilan seperti itu diterapkan,
maka kepatuhan wajib pajak dalam menjalankan kewajibannya akan
meningkat dan wajib pajak tidak akan melakukan perlawanan dengan
melakukan penghindaran pajak.

Sanksi perpajakan diatur dalam Undang — Undang Nomor 28 Tahun
2007 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan, di mana sanksi
dapat dibedakan menjadi sanksi administratif dan sanksi pidana. Sanksi
perpajakan dapat dijadikan sebagai upaya untuk mencegah terjadinya tindakan
penggelapan pajak apabila diterapkan secara tegas. Adanya sanksi perpajakan
diharapkan agar dapat meningkatkan kesadaran wajib pajak dalam

menjalankan kewajibannya di bidang perpajakan (Cahyani & Noviari, 2019).



Namun, di Indonesia masih saja banyak terjadi tindakan penggelapan pajak.
Hal ini berarti bahwa sanksi perpajakan yang diterapkan di Indonesia masih
dikategorikan lemah dan kurang efektif (Sari et al., 2021).

Kecintaan wajib pajak terhadap uang (love of money) juga bisa
menjadi penyebab banyaknya kasus penggelapan pajak yang terjadi. Orang
yang memiliki tingkat kecintaan terhadap uang yang tinggi akan menganggap
uang sebagai sumber kebahagiaannya, sehingga uang akan mereka jadikan
sebagai motivasi seseorang untuk lebih rajin dalam bekerja, dihormati di
lingkungannya dan bahkan dijadikan sebagai patokan kesuksesan (Tang &
Chiu, 2003) . Apabila sikap love of money yang dimiliki seseorang semakin
tinggi, maka tindakan penggelapan pajak juga akan semakin tinggi. Kecintaan
yang berlebihan akan membuat orang tersebut bersedia melakukan berbagai
cara untuk memenuhi keinginannya meskipun harus menggunakan cara yang
tidak etis atau melanggar perundang — undangan (Karlina, 2020). Apabila
seseorang memiliki sikap love of money yang rendah, maka orang tersebut
tidak akan berlebihan dalam mendapatkan uang serta pastinya mereka akan
mencari uang dengan cara yang halal.

Penggelapan pajak banyak terjadi juga disebabkan oleh faktor
ketepatan pengalokasian. Ketepatan pengalokasian dapat dilihat dari dana
APBN vyang digunakan untuk pembangunan nasional (Khafidah & Indiarsih,
2021) . Transparansi APBN sangat penting dilakukan agar masyarakat yang
telah menyetorkan pajaknya dapat mengetahui aliran penggunaan dana

tersebut telah dikeluarkan secara tepat untuk mendukung pembangunan



nasional, sehingga masyarakat dapat merasakan timbal balik dari dana pajak
tersebut dalam bentuk fasilitas umum. Semakin rendahnya ketepatan
pengalokasian yang berasal dari pajak ini, maka tindakan penggelapan pajak
akan semakin tinggi. Hal ini akan berakibat pada turunnya kepercayaan
masyarakat kepada pemerintah (Lenggono, 2019).

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Sari et al.,
(2021) di mana penelitian tersebut dilakukan di Denpasar Timur dengan
penggelapan pajak terhadap persepsi wajib pajak badan sebagai variabel
dependen dan empat variabel independen, diantaranya : keadilan pajak, sistem
perpajakan, tarif pajak dan sanksi perpajakan. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sari et al., (2021) yaitu terletak pada variabel
independennya dan objek yang dituju. Pada penelitian ini, peneliti
menambahkan variabel independen yaitu love of money yang merujuk pada
penelitian Styarini & Nugarhani (2020) dan ketepatan pengalokasian yang
merujuk pada penelitian Nurbiyansari & Handayani (2021), serta objek yang
dituju yaitu wajib pajak badan di Batam Utara.

Dengan demikian, berdasarkan penjelasan diatas, penulis ingin
melakukan penelitian dengan mengambil judul “Pengaruh Keadilan Pajak,
Sistem Perpajakan, Tarif Pajak, Sanksi Perpajakan, Love of Money dan
Ketepatan Pengalokasian Terhadap Persepsi Wajib Pajak Badan

Mengenai Etika Penggelapan Pajak”.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dari

penelitian ini adalah :

1.

Apakah keadilan pajak dapat berpengaruh terhadap persepsi wajib
pajak badan mengenai etika penggelapan pajak?

Apakah sistem perpajakan dapat berpengaruh terhadap persepsi wajib
pajak badan mengenai etika penggelapan pajak?

Apakah sanksi perpajakan dapat berpengaruh terhadap persepsi wajib
pajak badan mengenai etika penggelapan pajak?

Apakah tarif pajak dapat berpengaruh terhadap persepsi wajib pajak
badan mengenai etika penggelapan pajak?

Apakah love of money dapat berpengaruh terhadap persepsi wajib
pajak badan mengenai etika penggelapan pajak?

Apakah ketepatan pengalokasian dapat berpengaruh terhadap persepsi

wajib pajak badan mengenai etika penggelapan pajak?

1.3 Tujuan Penelitian

lain :

Tujuan penelitian berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, antara

. Untuk menganalisis pengaruh keadilan pajak terhadap persepsi wajib

pajak badan mengenai etika penggelapan pajak;
Untuk menganalisis pengaruh sistem perpajakan terhadap persepsi

wajib pajak badan mengenai etika penggelapan pajak;



Untuk menganalisis pengaruh sanksi perpajakan terhadap persepsi
wajib pajak badan mengenai etika penggelapan pajak;

Untuk menganalisis pengaruh tarif pajak terhadap persepsi wajib pajak
badan mengenai etika penggelapan pajak;

Untuk menganalisis pengaruh /love of money terhadap persepsi wajib
pajak badan mengenai etika penggelapan pajak;

Untuk menganalisis pengaruh ketepatan pengalokasian terhadap

persepsi wajib pajak badan mengenai etika penggelapan pajak.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat dapat dijadikan sebagai masukan bagi

beberapa pihak, diantaranya :

l.

Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat
selaku wajib pajak agar dapat menghindari tindakan penggelapan pajak

dan senantiasa patuh dalam melakukan kewajiban perpajakannya.

Bagi Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi dalam
menambah pengetahuan dan wawasan para akademisi dan peneliti
selanjutnya mengenai pengaruh keadilan pajak, sistem perpajakan,
sanksi perpajakan, tarif pajak, love of money dan ketepatan

pengalokasian terhadap etika penggelapan pajak.
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3. Bagi Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi aparat pajak

yang dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan evaluasi agar dapat

mempersiapkan strategi dan kebijakan yang tepat dalam mencegah

terjadinya penggelapan pajak.

1.5 Sistematika Pembahasan

Penelitian ini diuraikan dalam sistematika berikut :

BAB I

BAB I

BAB III

Pendahuluan

Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika

pembahasan.

Kajian Pustaka

Bab ini menjelaskan teori yang digunakan sebagai dasar untuk
menganalisis penelitian yang meliputi landasan teori,
penelitian — penelitian terdahulu, hipotesis penelitian dan

kerangka penelitian.

Metodologi Penelitian

Bab ini menjelaskan terkait populasi dan sampel penelitian

yang digunakan, variabel — variabel beserta definisi dan



BAB IV

BAB V

11

pengukurannya, jenis dan sumber data, metode pengumpulan

data, serta metode analisis data.

Analisis Data dan Pembahasan

Bab ini menjelaskan terkait hasil dari pengolahan data yang
telah dilakukan, pengujian hipotesis dan menguraikan temuan

— temuan dari hasil uji yang telah dilakukan.

Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisi penutup yang meliputi kesimpulan, keterbatasan
penelitian dan saran dari hasil penelitian yang telah dilakukan

untuk peneliti berikutnya.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori dan Pengertian Variabel

2.1.1 Theory of Planned Behaviour

Theory of planned behaviour merupakan teori yang menjelaskan

niat seseorang yang menjalankan perilakunya tersebut. Ajzen (1991)

mengungkapkan bahwa teori ini merupakan pengembangan dari Theory

of Reasoned Action (TRA). Dalam teori ini terdapat tiga hal yang dapat

memengaruhi tindakan seorang individu, yaitu :

Behavioral beliefs, yaitu keyakinan bahwa perilaku akan
menghasilkan suatu keyakinan terhadap adanya konsekuensi
karena melakukan perilaku tertentu.

Normative beliefs, yaitu keyakinan terhadap orang lain bahwa
mereka berpikir subjek seseharusnya atau tidak melakukan suatu
perilaku atau keyakinan normatif tentang harapan orang lain
terhadap dirinya mengenai apa yang seharusnya dilakukan.
Control beliefs, yaitu probabilitas bahwa beberapa faktor
menunjang suatu tindakan. Hal ini berarti bahwa keyakinan atas
keberadaan faktor yang mendukung atau menghambat perilaku
ditampilkan dan persepsinya mengenai seberapa kuat hal — hal

tersebut mendukung atau menghambat perilaku tersebut.



13

2.1.2 Etika Penggelapan Pajak

Etika secara bahasa, berasal dari kata Yunani yaitu ethos yang
berarti adat kebiasaan. Etika biasanya berhubungan erat dengan moral,
moral berasal dari bahasa latin yang berarti melakukan perbuatan baik
dan menghindari segala hal yang tidak baik. Etika perpajakan
merupakan ketetapan yang mengatur seseorang dalam segi perpajakan
untuk memenuhi kewajibannya sesuai dengan kebijakan yang berlaku.

Menurut Mardiasmo (2016), penggelapan pajak merupakan suatu
upaya yang dilakukan oleh wajib pajak dengan melanggar ketentuan
atau perundangan — undangan dalam rangka meringankan beban
pajaknya. Penggelapan pajak (fax evasion) merupakan bagian dari tax
planning yang digunakan untuk mengurangi beban pajak namun dengan
cara yang ilegal. Tindakan penggelapan pajak merupakan perbuatan
yang menyimpang karena selain melanggar perundangan, juga
merugikan orang lain. Tindakan penggelapan pajak ini biasanya
dilakukan oleh wajib pajak maupun aparat perpajakannya sendiri.
Tindakan wajib pajak yang dikategorikan sebagai penggelapan pajak,
misalnya tidak menyampaikan SPT, menyampaikan SPT yang tidak
sesuai dengan pendapatan yang sebenarnya, atau bahkan melakukan
penyuapan kepada fiskus agar tidak mendapatkan sanksi atas tindakan

menyimpang yang dilakukan oleh wajib pajak.
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2.1.3 Keadilan Pajak

Keadilan adalah pajak yang dibebankan kepada wajib pajak
sebanding dengan kemampuan dan manfaat yang wajib pajak terima
(Sondakh et al., 2019). Keadilan merupakan prinsip utama yang perlu
diperhatikan dalam pemungutan pajak. Keadilan dari segi perpajakan
yang dimaksud bahwa seluruh masyarakat yang telah menjadi wajib
pajak harus berpartisipasi dalam pembiayaan pembangunan nasional
dengan bentuk partisipasinya harus sebanding dengan kemampuan
masing — masing. Untuk mengukur kemampuannya dilakukan dengan
cara membandingkan penghasilan yang diperoleh dengan perlindungan
yang dinikmatinya dari negara.

Menurut Siahaan (2010), keadilan pajak dibagi ke dalam tiga
pendekatan prinsip, antara lain : pertama, prinsip manfaat (benefit
principle) menjelaskan bahwa sistem pajak dapat dikatakan adil jika
kontribusi yang diberikan setiap wajib pajak sebanding dengan manfaat
yang diperoleh dari pemerintah, seperti penyediaan sarana dan
prasarana untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Kedua,
prinsip kemampuan membayar (ability to pay principle) menyatakan
bahwa setiap wajib pajak harus membayar sesuai dengan tingkat
kemampuannya, di mana wajib pajak memiliki kemampuan menengah-
atas harus dikenakan kewajiban perpajakan yang diatas dan wajib pajak
yang memiliki kemampuan di bawah harus dikenakan beban pajak yang

berbeda. Ketiga, keadilan horizontal dan vertikal. Keadilan horizontal
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merupakan orang — orang yang memiliki kemampuan sama dan
melaksanakan kewajiban perpajakannya dalam jumlah yang sama juga,
dan sedangkan keadilan vertikal merupakan orang — orang yang
semakin tinggi kemampuannya maka beban pajak yang dibayar lebih
besar juga.

Keadilan sangat diperlukan agar tidak adanya perlawanan pajak
yang dilakukan oleh wajib pajak, seperti penggelapan pajak. Keadilan
dapat dilihat dalam penyusunan undang — undang pajak, di mana
masyarakat diperlakukan adil dalam penetapan pemungutan wajib pajak
sesuai kemampuannya masing — masing. Selain itu, adanya keadilan
dalam penerapan ketentuan perpajakan yang berarti bahwa terdapatnya
keseimbangan antara pelaksanaan kewajiban dan hak perpajakan dari
wajib pajak tersebut dan adanya keadilan dalam penggunaan uang pajak,
di mana manfaat dari uang pajak yang dibayarkan tersebut digunakan
untuk kepentingan masyarakat umum. Semakin tinggi keadilan dalam
pemungutan pajak, maka akan semakin menurun juga persepsi wajib
pajak mengenai tindakan penggelapan pajak. Apabila masyarakat
merasa tidak mendapatkan keadilan tersebut, maka nantinya mereka
akan menjadikan tindakan penggelapan pajak etis dilakukan meskipun

hal tersebut melanggar perundang — undangan.
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2.1.4 Sistem Perpajakan

Sistem perpajakan merupakan suatu sistem pemungutan pajak
untuk memenuhi hak dan kewajiban perpajakan yang dilaksanakan oleh
wajib pajak dalam rangka pembiayaan dari penyelenggaraan
pembangunan nasional. Menurut Siti Resmi (2019:10), ada beberapa
jenis sistem perpajakan yaitu official assessment system, self assessment
system, dan with holding system. Ketiga sistem perpajakan tersebut
terletak pada orang yang diberikan kewenangan untuk menentukan
jumlah pajak terutang di setiap tahunnya, di mana jika official
assessment system yang diberikan kewenangan aparatur perpajakannya,
self assessment system yang diberikan kewenangan wajib pajaknya
sendiri, dan sedangkan with holding system yang diberikan kewenangan
pihak ketiga yang ditunjuk.

Indonesia menggunakan sistem mandiri atau disebut self
assessment system, di mana sistem ini memberikan kewenangan
kepada wajib pajak untuk menentukan sendiri jumlah pajak terutangnya
dan pastinya harus sesuai dengan kebijakan perpajakan yang berlaku.
Wajib pajak diberikan tanggungjawab untuk menghitung, membayar,
melaporkan serta mempertanggungjawabkan sendiri pajak yang
terutangnya. Meskipun dari menghitung hingga melaporkan wajib pajak
diberikan kewenangan penuh, aparat pajak juga berperan penting dalam
membimbing, melayani dan mengawasi pelaksanaan kewajiban oleh

wajib pajak tersebut. Tingkat keberhasilan pelaksanaan pemungutan
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pajak tergantung pada wajib pajaknya sendiri, sehingga diharapkan
wajib pajak memiliki kejujuran yang tinggi dan dapat menyadari akan
pentingnya membayar pajak (Resmi, 2019).

Pemerintah juga telah menerapkan sistem layanan elektronik di
bidang perpajakan, seperti e-SPT, e-billing, e-filling, e-registration.
Sistem layanan elektronik tersebut diciptakan agar administrasi
perpajakan dapat lebih transparan dan akuntabel. Wajib pajak diberikan
kemudahan untuk mendaftarkan hingga melaporkan sendiri
perpajakannya dengan menggunakan layanan elektronik tersebut.
Sistem Self Assessment dan menggunakan layanan elektronik seperti ini
pastinya memiliki  kelemahan dalam  penerapannya karena
berkemungkinan besar tidak berjalan sesuai dengan harapan dan dapat
disalahgunakan. Aparat pajak dituntut memiliki integritas yang tinggi
dalam menjalankan tugasnya dan wajib pajak juga harus memiliki
kejujuran yang tinggi dalam menghitung hingga menyetorkan pajaknya
agar pelaksanaan sistem perpajakan ini dapat berjalan dengan baik.
Apabila kedua pihak tersebut tidak dapat bekerja sama dengan baik,
maka sistem yang diterapkan tersebut nantinya akan mudah untuk

disalahgunakan seperti melakukan tindakan penggelapan pajak.

2.1.5 Tarif Pajak

Tarif pajak merupakan besarnya persentase yang digunakan untuk

menghitung jumlah pajak terhutang dari wajib pajak tersebut.
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Penetapan tarif pajak harus menggunakan asas keadilan, sehingga
pemerintah dapat menciptakan keseimbangan sosial agar tercapai
kesejahteraan (Saragih & Rusdi, 2022). Menurut Siti Resmi (2019:13),
untuk menghitung besarnya jumlah pajak terutang diperlukan tarif pajak
dan dasar pengenaan pajak. Perhitungan pajak yang terhutang dilakukan
dengan mengalikan tarif pajak dengan dasar pengenaan pajaknya. Tarif
pajak dapat dibedakan jenisnya, antara lain :

- Tarif tetap, yaitu tarif yang berupa jumlah atau angkanya
bersifat tetap, meskipun dasar pengenaan pajaknya semakin
meningkat. Contohnya, bea materai.

- Tarif proporsional, yaitu tarif yang berupa persentase tertentu
yang bersifat tetap, meskipun dasar pengenaan pajaknya
semakin meningkat. Contohnya, Pajak Pertambahan Nilai (PPN)
sebesar 10%.

- Tarif progresif, yaitu tarif yang berupa persentase tertentu yang
meningkat mengikuti dasar pengenaan pajak yang semakin
meningkat. Contohnya, Pajak Penghasilan (PPh).

- Tarif degresif, yaitu tarif yang berupa persentase tertentu yang
menurun mengikuti dasar pengenaan pajak yang semakin
meningkat.

Tarif pajak untuk wajib pajak badan sendiri yaitu sebesar 22%.

Penentuan tarif ini diatur dalam pasal 17 ayat (1) Undang — Undang

No.7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan, tarif pajak
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yang dikenakan terhadap badan adalah 22%. Tarif ini berlaku sejak 1
Januari 2022, dimana tarif sebelumnya yaitu sebesar 25%.

Beberapa penelitian mengemukakan bahwa besarnya tarif
berdampak pada tindakan penggelapan pajak. Tarif yang tinggi akan
meningkatkan beban pajak dan menurunkan penghasilan wajib pajak
tersebut. Wajib pajak menganggap bahwa penghasilan yang mereka
dapatkan dari bekerja tidak dapat mereka rasakan sepenuhnya karena
harus membayarkan kewajiban perpajakannya. Ketika tingkat
penghasilan seseorang rendah dan ia harus menghadapi tarif pajak yang
tinggi atas penghasilan pribadinya, maka mereka akan beranggapan
bahwa beban pajak pribadi tersebut tidak adil dan lebih memilih untuk
melaporkan sebagian pendapatannya saja. Hal ini lah yang dapat
membuat tindakan penggelapan pajak semakin meningkat dan

kepatuhan wajib pajaknya menurun.

2.1.6 Sanksi Perpajakan

Sanksi perpajakan merupakan hukuman atau akibat yang diberikan
kepada wajib pajak yang melanggar ketentuan maupun perundang —
undangan perpajakan yang berlaku dengan tujuan meningkatkan
kepatuhan kepada wajib pajak agar wajib pajak tidak mengulanginya
(Aji et al., 2021). Sanksi perpajakan juga merupakan upaya untuk

mencegah terjadinya tindakan penggelapan pajak apabila diterapkan
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secara tegas. Namun, jika penggelapan pajak masih banyak terjadi
berarti sanksi yang diterapkan masih bersifat lemah dan kurang efektif.
Menurut Siti Resmi (2019:61) dalam Undang — Undang Nomor 28
Tahun 2007 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan, sanksi
perpajakan ada dua macam, yaitu sanksi administrasi dan sanksi pidana.
Sanksi administrasi dapat berupa denda, bunga atau kenaikan.
Sedangkan, sanksi pidana dapat berupa pidana kurungan atau penjara
paling sedikit 3 bulan dan paling lama 10 tahun juga disertai dengan
denda. Lamanya sanksi pidana atau banyaknya jumlah sanksi
administrasi yang dikenai sesuai dengan tindakan apa yang dilakukan

oleh wajib pajak tersebut.

2.1.7 Love of Money

Tang dan Chiu (2003) menggambarkan skala terhadap kecintaan
seseorang dengan uang yang disebut The Love Of Money Scale
(LOMAS). LOMAS memiliki empat indikator, yaitu motivator, sukses,
pentingnya uang dan kekayaan. Dari keempat indikator tersebut dapat
mencerminkan bahwa love of money merupakan gabungan pikiran
bahwa uang adalah motivator untuk terus bekerja, mewakili kesuksesan,
penting dan menjadi patokan kekayaan seseorang.

Love of Money dapat didefinisikan sebagai perilaku seseorang yang
berlebihan dalam mencintai uang dan beranggapan bahwa uang adalah

sesuatu yang sangat penting dalam kehidupan (Surahman & Putra,
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2018). Orang dengan tingkat kecintaan kepada uang yang tinggi akan
menganggap bahwa uang adalah segalanya hingga menjadikan uang
sebagai patokan kesuksesan seseorang. Tingkat kecintaan seseorang
terhadap uang akan berpengaruh terhadap persepsi etis seseorang
(Yusra & Utami, 2018) . Orang dengan perilaku love of money akan
bersedia melakukan berbagai cara agar sesuatu yang mereka inginkan
terwujud meskipun harus menggunakan cara yang tidak etis atau

bahkan melanggar undang — undang sekalipun.

2.1.8 Ketepatan Pengalokasian Pajak

Menurut Siti Resmi (2019:3), pajak memiliki dua fungsi, salah
satunya adalah fungsi Budgetair yang berarti sumber keuangan negara
yang digunakan untuk membiayai pengeluaran dan pembangunan
nasional. Upaya yang dilakukan pemerintah agar pemasukan di kas
negara semakin bertambah, yaitu dengan ekstensifikasi dan intensifikasi
pemungutan pajak melalui penyempurnaan peraturan berbagai jenis
pajak.

Ketepatan pengalokasian diartikan sebagai pemanfaatan dana pajak
yang dilakukan oleh pemerintah dan telah dianggarkan dalam APBN
yang dapat memberikan kesejahteraan kepada masyarakat berupa
pengadaan fasilitas umum (Putu, 2021). Transparansi APBN sangat
penting dilakukan agar masyarakat yang telah menyetorkan pajaknya

dapat mengetahui aliran penggunaan dana tersebut telah dikeluarkan
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secara tepat untuk mendukung pembangunan nasional, sehingga

masyarakat dapat merasakan timbal balik dari dana pajak tersebut.

Pembangunan fisik yang dibiayai dari pajak, seperti sekolah, rumah

sakit, jalan yang rusak, pembangunan jembatan sebagai akses jalan,

pengairan atau irigasi, dan lainnya. Selain itu, dana pajak juga dapat

disalurkan dalam menangani dan menanggulangi korban bencana alam.

2.2 Telaah Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No Peneliti Judul Varlz.ll?el Hasil Penelitian
Penelitian
1 Sari, Pengaruh Variabel 1. Keadilan pajak
Sudiartana, | Keadilan Independen : berpengaruh
dan Pajak, Sistem 1. Keadilan positif terhadap
Dicriyani Perpajakan, Pajak persepsi  wajib
(2021) Tarif  Pajak 2. Sistem pajak  badan
dan  Sanksi Perpajakan mengenai etika
Perpajakan 3. Tarif Pajak penggelapan
Terhadap 4. Sanksi pajak (tax
Persepsi Perpajakan evasion).
Wajib  Pajak 2. Sistem
Badan Variabel perpajakan
Mengenai Dependen : berpengaruh
Etika Persepsi Wajib positif terhadap
Penggelapan | Pajak Badan persepsi  wajib
Pajak  (Tax | Mengenai Etika pajak  badan
Evasion) Penggelapan Pajak mengenai etika
penggelapan
pajak (tax
evasion).

3. Tarif pajak
berpengaruh
positif terhadap
persepsi  wajib
pajak  badan
mengenai etika
penggelapan

pajak (tax
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evasion,).

. Sanksi
perpajakan
tidak
berpengaruh
terhadap
persepsi  wajib
pajak  badan
mengenai etika
penggelapan
pajak (tax
evasion).

Styarini, Pengaruh Variabel . Love of money
Nugrahani | Love of | Independen : berpengaruh
(2020) Money, 1. Love of terhadap
Machiavellia Money tindakan  fax
n, Tarif 2. Machiavellia evasion.
Pajak, n . Machiavellian
Pemahaman 3. Tarif Pajak berpengaruh
Perpajakan, 4. Pemahaman terhadap
dan Self Perpajakan tindakan  tax
Assessment 5. Self evasion.
System Assessment . Tarif pajak
Terhadap System tidak
Penggelapan memengaruhi
Pajak tindakan  fax
Variabel evasion.
Dependen | 4. Pemahaman
Penggelapan Pajak perpajakan
tidak
memengaruhi
tindakan  fax
evasion.

. Self assessment
system
berpengaruh
terhadap
tindakan  fax
evasion.

Nurbiyansa | Pengaruh Self | Variabel . Self assessment
i, Assessment Independen : systems
Handayani | Systems, 1. Self berpengaruh
(2021) Keadilan Assessment secara

Pajak, Systems signifikan
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Ketepatan 2. Keadilan terhadap
Pengalokasia Pajak penggelapan
n, Teknologi 3. Ketepatan pajak.
dan Informasi Pengalokasia | 2. Keadilan pajak
Perpajakan n tidak
Terhadap 4. Teknologi berpengaruh
Persepsi dan signifikan
Wajib  Pajak Informasi terhadap
Orang Pribadi Perpajakan penggelapan
Mengenai pajak.
Penggelapan | Variabel . Ketepatan
Pajak  (Tax | Dependen : pengalokasian
Evasion) Persepsi Wajib berpengaruh
Pajak Orang Pribadi secara
Mengenai signifikan
Penggelapan Pajak terhadap
(Tax Evasion) penggelapan
pajak.

. Teknologi dan
informasi
perpajakan
tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap
penggelapan
pajak.

Aji, Pengaruh Variabel . Pemahaman
Erawati, Pemahaman | Independen : hukum  pajak
Izliachyra | Hukum 1. Pemahaman berpengaruh
(2021) Pajak, Sistem Hukum negatif
Perpajakan, Pajak terhadap
Sanksi 2. Sistem penggelapan
Perpajakan, Perpajakan pajak.
dan Motif 3. Sanksi . Sistem
Ekonomi Perpajakan perpajakan
Terhadap 4. Motif berpengaruh
Penggelapan Ekonomi negatif
Pajak terhadap
Variabel penggelapan
Dependen : pajak.
Penggelapan Pajak . Sanksi
perpajakan
berpengaruh

negatif
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terhadap
penggelapan
pajak.

. Motif ekonomi

berpengaruh
positif terhadap
penggelapan
pajak.

Yuliyanti,
Titisari,
dan Nurlela
(2017)

Pengaruh
Keadilan
Pajak, Tarif
Pajak, Sistem
Perpajakan,
Sanksi
Perpajakan,
Teknologi
Perpajakan
Terhadap
Persepsi
Wajib  Pajak
Badan
Mengenai
Penggelapan
Pajak

Variabel
Independen :

1.

2.
3.

Keadilan
Pajak
Tarif Pajak
Sistem
Perpajakan
Sanksi
Perpajakan
Teknologi
Perpajakan

Variabel
Dependen :

Persepsi
Pajak

Wajib
Badan

Mengenai
Penggelapan Pajak

. Tarif

. Keadilan pajak

berpengaruh
terhadap
persepsi  wajib
pajak  badan
mengenai
penggelapan
pajak.

pajak
tidak
berpengaruh
terhadap
persepsi  wajib
pajak  badan
mengenai
penggelapan
pajak.

Sistem

perpajakan

tidak
berpengaruh
terhadap
persepsi  wajib
pajak  badan
mengenai
penggelapan
pajak.

Sanksi

perpajakan

berpengaruh
terhadap
persepsi  wajib
pajak  badan
mengenai
penggelapan
pajak.

. Teknologi
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perpajakan
berpengaruh
terhadap
persepsi  wajib
pajak  badan
mengenai
penggelapan
pajak.

2.3 Hipotesis Penelitian

2.3.1 Pengaruh Keadilan Pajak terhadap Persepsi Wajib Pajak Badan

Mengenai Etika Penggelapan Pajak

Keadilan pajak merupakan faktor yang sangat penting bagi wajib
pajak agar dapat lebih patuh dalam menjalankan kewajiban
perpajakannya. Dalam Theory of Planned Behavior terdapat control
belief yang menjelaskan bahwa keyakinan atas keberadaan faktor yang
mendukung atau menghambat perilaku. Keadilan pajak dianggap
dapat membuat pengaruh persepsi wajib pajak mengenai tindakan
penggelapan pajak apabila hak dan kewajiban dari wajib pajak itu
tidak diperhatikan. Sehingga pentingnya keadilan bagi wajib pajak
agar pemerintah dapat seimbang dan sesuai dalam memperlakukan
setiap wajib pajaknya.

Penerapan keadilan pajak yang tinggi berpotensi untuk
menurunkan persepsi wajib pajak terkait etika penggelapan pajak,

karena wajib pajak akan merasa bahwa pemerintah telah adil dalam
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membuat kebijakan untuk setiap wajib pajaknya. Penelitian yang
dilakukan oleh Yuliyanti et al., (2017), Santana et al., (2020), dan
Ikhsan et al., (2021) membuktikan bahwa keadilan pajak berpengaruh
negatif terhadap penggelapan pajak.

H; : Keadilan pajak berpengaruh negatif terhadap persepsi wajib

pajak badan mengenai etika penggelapan pajak

Pengaruh Sistem Perpajakan terhadap Persepsi Wajib Pajak

Badan Mengenai Etika Penggelapan Pajak

Berdasarkan Theory of Planned Behavior, sistem perpajakan
merupakan bagian dari control belief (persepsi pengendalian perilaku),
yaitu keyakinan atas keberadaan faktor yang mendukung atau
menghambat suatu perilaku. Menurut teori ini, seseorang akan
bertindak atau melakukan sesuatu berdasarkan pertimbangan adanya
faktor yang memfasilitasi atau menghambat. Sehingga dalam hal ini
sistem perpajakan merupakan faktor yang dipersepsikan dapat
mengendalikan tindakan penggelapan pajak, karena adanya fasilitas
yang disediakan oleh pemerintah berupa sistem ini akan dapat
memudahkan wajib pajak untuk melakukan kewajiban perpajakannya.
Di era digital saat ini, pemerintah juga tidak ketinggalan dan terus
melakukan inovasi dengan menerapkan layanan perpajakan elektronik,
seperti e-SPT, e-registration, dan lainnya yang bertujuan untuk

memudahkan wajib pajak dalam melakukan kewajibannya. Dengan
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demikian, sistem perpajakan akan dapat mendorong wajib pajak untuk
patuh terhadap pajak dan mencegah tindakan kecurangan.

Sistem perpajakan yang baik berpotensi untuk menurunkan
persepsi wajib pajak terkait etika penggelapan pajak, karena sistem
yang baik akan mempermudah wajib pajaknya dalam menjalankan
kewajibannya, serta dari segi pengawasan dan pengamanan pastinya
tidak akan dapat dilakukan kecurangan seperti melakukan
penggelapan pajak. Penelitian yang dilakukan oleh Ikhsan et al.,
(2021), dan Aji et al., (2021) membuktikan bahwa sistem perpajakan
berpengaruh negatif terhadap penggelapan pajak.

H; : Sistem perpajakan berpengaruh negatif terhadap persepsi

wajib pajak badan mengenai etika penggelapan pajak

Pengaruh Tarif Pajak terhadap Persepsi Wajib Pajak Badan

Mengenai Etika Penggelapan Pajak

Berdasarkan Theory of Planned Behavior, tarif pajak merupakan
bagian dari control belief, yaitu probabilitas bahwa beberapa faktor
pendorong suatu tindakan patuh atau tidak patuhnya wajib pajak. Tarif
pajak sendiri merupakan jumlah persentase yang digunakan untuk
menghitung pajak terhutang dari wajib pajak tersebut. Wajib pajak
akan melakukan tindakan penggelapan pajak apabila wajib pajak
merasa pemerintah menerapkan tarif yang terlalu tinggi padahal

pendapatan yang mereka peroleh tidak besar. Hal tersebut pastinya
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akan menjadi beban untuk wajib pajak, sehingga dapat menimbulkan
tindakan penggelapan pajak.

Tarif pajak yang tinggi berpotensi untuk wajib pajak melakukan
tindakan penggelapan pajak, karena wajib pajak merasa penghasilan
yang mereka peroleh akan habis jika mereka gunakan untuk
membayar pajak dengan tarif yang tinggi. Jika tarif pajak tinggi, maka
wajib pajak akan beranggapan bahwa penggelapan pajak etis
dilakukan. Penelitian yang dilakukan oleh Sari et al., (2021) dan Putu
(2021) membuktikan bahwa tarif pajak berpengaruh positif terhadap
penggelapan pajak.

H; : Tarif pajak berpengaruh positif terhadap persepsi wajib

pajak badan mengenai etika penggelapan pajak

Pengaruh Sanksi Perpajakan terhadap Persepsi Wajib Pajak

Badan Mengenai Etika Penggelapan Pajak

Berdasarkan Theory of Planned Behavior, sanksi perpajakan
merupakan bagian dari behavioral belief, yaitu keyakinan dari seorang
individu akan hasil dari suatu perilaku dan evaluasi. Sanksi dapat
dikatakan sebagai bagian dari behavioral belief karena apabila wajib
pajak ingin melakukan suatu tindakan tidak etis atau kecurangan
dalam bentuk penggelapan pajak maka wajib pajak harus berpikir
kembali karena akibat yang nanti didapatnya berupa sanksi perpajakan

yang tegas sehingga membuat wajib pajak itu cenderung memilih
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untuk patuh. Jika wajib pajak tidak patuh dan tetap melakukan
tindakan kecurangan tersebut, maka wajib pajak akan mendapatkan
hasil dari perilakunya dengan diberikan sanksi administrasi yang dapat
menambah beban pajak atau sanksi pidana berupa kurungan.

Sanksi perpajakan yang tegas berpotensi menurunkan persepsi
wajib pajak terkait etika penggelapan pajak, karena dengan sanksi
yang tegas akan dapat mendidik masyarakat untuk meningkatkan
kesadaran dan kepatuhan terhadap kewajiban perpajakannya.
Penelitian yang dilakukan oleh Kusnadi & Rinika (2019), dan Aji et
al., (2021) membuktikan bahwa sanksi perpajakan berpengaruh
negatif terhadap penggelapan pajak.

H4 : Sanksi perpajakan berpengaruh negatif terhadap persepsi

wajib pajak badan mengenai etika penggelapan pajak

Pengaruh Love of Money terhadap Persepsi Wajib Pajak Badan

Mengenai Etika Penggelapan Pajak

Theory of Planned Behavior menjelaskan seseorang cenderung
memikirkan konsekuensi atau akibat baik positif maupun negatif yang
akan diperoleh dari melakukan suatu perilaku. Hal ini berarti seorang
individu yang memiliki sikap /love of money cenderung akan
menghubungkan perilakunya dengan konsekuensi yang akan
dihadapinya (outcome evaluation). Seorang wajib pajak yang

memiliki sikap love of momney pastinya mengetahui bahwa sikap
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tersebut memiliki konsekuensi atau berpeluang untuk melakukan
perilaku tidak etis seperti tindakan penggelapan pajak. Hal ini
dikarenakan wajib pajak merasa membayar pajak akan mengurangi
uang yang mereka miliki, akan membuat mereka tidak kaya lagi, dan
persepsi lainnya.

Love of money yang tinggi berpotensi untuk wajib pajak
melakukan tindakan penggelapan pajak, karena mereka merasa bahwa
uang adalah segalanya dan mereka akan melakukan berbagai cara
untuk mendapatkan uang meskipun dengan tindakan yang tidak etis.
Penelitian yang dilakukan oleh Styarini & Nugrahani (2020)
membuktikan bahwa love of money berpengaruh terhadap persepsi
penggelapan pajak.

Hs : Love of money berpengaruh positif terhadap persepsi wajib

pajak badan mengenai etika penggelapan pajak

Pengaruh Ketepatan Pengalokasian Pajak terhadap Persepsi

Wajib Pajak Badan Mengenai Etika Penggelapan Pajak

Berdasarkan Theory of Planned Behavior, ketepatan pengalokasian
pajak merupakan bagian dari control belief, yaitu probabilitas bahwa
beberapa faktor pendorong suatu tindakan patuh atau tidak patuhnya
wajib pajak. Hal ini menjadi alasan karena pajak merupakan sumber
dana terbesar yang pengalokasian kas keluarnya telah tercermin dalam

anggaran pemerintah di bagian belanja. Sehingga, pajak sebaiknya
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dapat dimanfaatkan dengan baik untuk pembangunan dan kepentingan
bersama berupa dibangunnya fasilitas — fasilitas umum di seluruh
wilayah guna mencapai kesejahteraan umum.

Pengalokasian pajak yang tepat berpotensi menurunkan persepsi
wajib pajak terkait etika penggelapan pajak, karena masyarakat dapat
merasakan manfaat dari membayar pajak dengan dibangunnya fasilitas
- fasilitas umum yang dapat mempermudah masyarakat sehingga
dapat tercapainya kesejahteraan. Penelitian yang dilakukan oleh
Rahayu & Madjid (2018), dan Khafidah & Indriasih (2021)
membuktikan bahwa ketepatan pengalokasian pajak berpengaruh
negatif terhadap penggelapan pajak.

H¢ : Ketepatan pengalokasian pajak berpengaruh negatif

terhadap persepsi wajib pajak badan mengenai etika penggelapan

pajak
2.4 Kerangka Penelitian
Keadilan Pajak (X1)
Sistem Perpajakan (X2) )
()
Tarif Pajak (X3) )
\ Persepsi Etika Penggelapan
— O Pajak (Y)
Sanksi Perpajakan (X4)
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)

Love of Money (X5)

Ketepatan Pengalokasian
Pajak (X6)

Gambar 2.1 Model Penelitian

BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh wajib pajak badan yang
terdaftar di KPP Pratama Batam Utara. Data jumlah populasi wajib pajak
badan tersebut diinformasikan secara langsung pada 14 Februari 2023 oleh
Kepala Bagian Umum KPP Pratama Batam Utara yaitu sebanyak 25.673 wajib
pajak. Metode penentuan sampel pada penelitian ini menggunakan incidental
sampling. Metode tersebut merupakan metode penentuan sampel yang
berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan
peneliti dapat digunakan sebagai sampel jika dilihat orang yang ditemui
tersebut dianggap cocok sebagai sumber data. Penelitian ini menggunakan
penentuan sampel berdasarkan rumus Slovin. Rumus Slovin digunakan untuk

mengukur jumlah serta ukuran sampel sebagai berikut :

n= N
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1 + Ne?
Keterangan :
n = jumlah sampel
N = jumlah populasi
e = batas toleransi kesalahan (10%)

Perhitungan sampel :

25.673
n= = 99,61 = 100 responden
1 +25.673 x (10%)?

3.2 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini yaitu data primer.
Data primer merupakan data yang diperoleh langsung oleh objek penelitiannya.
Teknik pengumpulan datanya menggunakan angket (kuesioner), di mana
sampel yang dipilih nantinya akan menjawab daftar pernyataan mengenai
variabel — variabel yang digunakan oleh peneliti dengan memberikan tanda
centang pada kolom yang telah disediakan. Lembar kuesioner tersebut
nantinya akan disebarkan kepada wajib pajak badan yang terdaftar di KPP
Pratama Batam Utara. Pengukuran yang terdapat dalam kuesioner tersebut

menggunakan skala likert empat poin. Dipilih empat poin bertujuan agar
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responden dapat lebih tegas dalam menjawab pernyataan — pernyataan di

kuesioner tersebut. Berikut keterangan nilai dari skala likert empat poin :

Keterangan Nilai Pengukuran
Sangat Setuju (SS) 4
Setuju (S) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

3.3 Definisi dan Pengukuran Variabel
Variabel yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari satu variabel
dependen dan enam wvariabel independen. Variabel dependen penelitian ini
yaitu persepsi wajib pajak badan mengenai etika penggelapan pajak. Variabel
independen penelitian ini yaitu keadilan pajak, sistem perpajakan, tarif pajak,

sanksi perpajakan, love of money, dan ketepatan pengalokasian.

3.3.1 Etika Penggelapan Pajak (Y)

Secara bahasa, etika berasal dari kata Yunani yaitu ethos yang
berarti adat kebiasaan. Etika biasanya berhubungan erat dengan moral,
moral berasal dari bahasa latin yang berarti melakukan perbuatan baik
dan menghindari segala hal yang tidak baik. Menurut Mardiasmo
(2016), penggelapan pajak merupakan suatu upaya yang dilakukan
oleh wajib pajak dengan melanggar ketentuan atau perundangan —
undangan dalam rangka meringankan beban pajaknya. Pengukuran

variabel keadilan pajak pada penelitian ini menggunakan kuesioner
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dengan menyajikan 4 (empat) poin pernyataan yang bersumber dari

Sari et al., (2021); dan Yuliyanti et al., (2017) :

No Pernyataan

1. Penggelapan pajak dianggap etis, jika penerapan tarif
pajaknya terlalu tinggi

2. Penggelapan pajak dianggap etis, jika pelaksanaan hukum
pajak lemah

3. Penggelapan pajak dianggap etis, jika integritas atas
mentalitas aparatur perpajakan/fiskus maupun pejabat
pemerintah yang buruk serta diskriminasi terhadap perlakuan
perpajakan

4. Penggelapan pajak dianggap etis, jika konsekuensi melakukan
penggelapan pajak tidak tegas

3.3.2 Keadilan Pajak (X1)

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), adil diartikan
sebagai tidak memihak, sama berat dan tidak berat sebelah. Pajak
dianggap adil oleh wajib pajak apabila pembagian beban pajak
tersebut seimbang dengan kemampuannya membayar atau
penghasilan yang diterima oleh setiap wajib pajak tersebut (Yulia &
Muanifah, 2021). Pengukuran variabel keadilan pajak pada penelitian
ini menggunakan kuesioner dengan menyajikan 4 (empat) poin
pernyataan yang bersumber dari Sari et al., (2021); dan Yuliyanti et al.,

(2017) :

No Pernyataan

1. Dalam pemungutan pajak telah diterapkan keadilan
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horizontal, yaitu Wajib Pajak dengan kondisi kemampuan
atau penghasilan yang sama harus dikenakan beban pajak
yang sama

2. Dalam pemungutan pajak telah diterapkan keadilan vertikal,
yaitu semakin tinggi kemampuan ekonomis Wajib Pajak,
maka semakin tinggi pula beban pajak yang dikenakan

3. Keadilan telah diterapkan dalam penyusunan undang -
undang perpajakan

4. Keadilan telah dilaksanakan dalam penerapan ketentuan
perpajakan oleh pihak fiskus atau Direktorat Jenderal
Perpajakan (Dirjen Pajak)

3.3.3 Sistem Perpajakan (X2)

Sistem perpajakan adalah suatu sistem pemungutan pajak dalam
perwujudan yang dilakukan oleh wajib pajak dalam memenuhi hak
dan kewajiban perpajakannya (Aji et al., 2021). Pengukuran variabel
sistem perpajakan pada penelitian ini menggunakan kuesioner dengan
menyajikan 4 (empat) poin pernyataan yang bersumber dari Sari et al.,

(2021); dan Yuliyanti et al., (2017) :

No Pernyataan

1. Penggelapan pajak dianggap etis jika sistem perpajakan yang
ada tidak adil

2. Pendistribusian dana yang bersumber dari pajak telah dikelola
dengan bijaksana, misalnya dipergunakan secara merata
terutama pada daerah yang belum merasakan dampak
pembangunan akan adanya pajak

3. Prosedur sistem perpajakan yang ada memberikan kemudahan
oleh Wajib Pajak dalam menyetorkan pajaknya

4. Direktorat Jenderal Perpajakan (Dirjen Pajak) sudah
memberikan sosialisasi yang baik untuk kemudahan akses
penyetoran pajak
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Tarif Pajak (X3)

Tarif pajak merupakan besarnya persentase yang digunakan untuk
menghitung jumlah pajak terhutang seorang wajib pajak (Sari et al.,
2021). Tingginya tarif pajak dapat menimbulkan ketidakpatuhan wajib
pajak karena mengurangi pendapatan (Styarini & Nugrahani, 2020).
Pengukuran variabel tarif pajak pada penelitian ini menggunakan
kuesioner dengan menyajikan 4 (empat) poin pernyataan yang
bersumber dari penelitian Sari et al., (2021); Styarini & Nugrahani

(2020) :

Pernyataan

Wajib Pajak akan melakukan penggelapan pajak jika merasa
tarif pajak yang diterapkan di Indonesia terlalu tinggi

2. Penurunan tarif pajak yang berlaku dapat meningkatkan
kemampuan membayar pajak
3. Saya merasa mampu membayar pajak sesuai tarif pajak yang
berlaku
4. Tarif pajak tidak menentukan besarnya kesadaran membayar
pajak
3.3.5 Sanksi Perpajakan (X4)

Sanksi perpajakan merupakan hukuman atau akibat yang diberikan
kepada wajib pajak yang melanggar ketentuan maupun perundang —
undangan perpajakan yang berlaku dengan tujuan meningkatkan
kepatuhan kepada wajib pajak agar wajib pajak tidak mengulanginya

(Aji et al.,, 2021). Pengukuran variabel sanksi perpajakan pada
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penelitian ini menggunakan kuesioner dengan menyajikan 4 (empat)

poin pernyataan yang bersumber dari penelitian Sari et al., (2021) :

No Pernyataan

1. Sanksi pidana merupakan upaya terakhir untuk meningkatkan
kepatuhan wajib pajak

2. Sanksi denda atau bunga diberikan jika ada keterlambatan
pembayaran atau pelaporan pajak

3. Sanksi denda mendorong saya untuk membayar dan
melaporkan pajak tepat waktu

4. Sanksi pajak harus dikenakan kepada Wajib Pajak yang
melanggar ketentuan perpajakan tanpa terkecuali

3.3.6 Love of Money (X5)

Love of Money yaitu perilaku seseorang yang berlebihan dalam
mencintai uang dan beranggapan bahwa uang adalah sesuatu yang
sangat penting dalam kehidupan (Surahman & Putra, 2018).
Pengukuran variabel love of money pada penelitian ini menggunakan
kuesioner dengan menyajikan 5 (lima) poin pernyataan yang

bersumber dari penelitian Styarini & Nugrahani (2020) :

No Pernyataan
1. Uang merupakan faktor yang sangat penting bagi kehidupan
kita semua
2. Uang adalah segala akar dari kejahatan
3. Uang adalah simbol kesuksesan
4. Uang membuat saya dihormati dalam sebuah komunitas
5. Uang membantu saya mengekspresikan kompetensi dan
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kemampuan

3.3.7

Ketepatan Pengalokasian Pajak (X6)

Ketepatan pengalokasian yaitu pemanfaatan dana pajak yang
dilakukan oleh pemerintah dan telah dianggarkan dalam APBN dalam
memberikan kesejahteraan kepada masyarakat berupa pengadaan
fasilitas umum (Putu, 2021). Pengukuran variabel ketepatan
pengalokasian ini menggunakan kuesioner dengan menyajikan 4
(empat) poin pernyataan yang bersumber dari Nurbiyansari &

Handayani (2021) :

No Pernyataan

1. Pajak yang saya bayarkan sudah sebanding dengan manfaat
yang saya terima

2. Pengalokasian pengeluaran pemerintah yang bersumber dari
pajak sudah digunakan dengan tepat dan benar

3. Semakin bertambahnya fasilitas umum yang dibiayai dari
pajak

4. Pendistribusian dana yang bersumber dari pajak sudah merata

3.4 Metode Analisis Data

Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi

linear berganda. Teknik ini digunakan untuk mengukur pengaruh antara

variabel independen dengan variabel dependen. Pengujian data yang akan

dilakukan menggunakan software SPSS.
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3.4.1 Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif merupakan analisis yang memberikan
gambaran dari suatu data melalui mean, standar deviasi, maksimum,
minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (Ghazali, 2018) .
Analisis ini berguna untuk mengetahui kategori dari responden
penelitian seperti jenis kelamin, jenis usaha, usia perusahaan, dan lain
— lain.

3.4.2 Uji Kualitas Data

a. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya
suatu kuesioner penelitian. Kuesioner dapat dikatakan valid
apabila pertanyaan dalam kuesioner dapat mengungkapkan
sesuatu yang akan diukur dari kuesioner tersebut. Pengujian ini
dilakukan dengan menggunakan metode korelasi yang
dilakukan antar skor di setiap poin pernyataan dengan skor
totalnya. Apabila r hitung > r tabel, maka indikator pernyataan

tersebut dapat dikatakan valid (Ghazali, 2018).

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner
yang merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dapat

dikatakan reliabel apabila jawaban responden terhadap
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pernyataan yang diajukan tetap konsisten dari waktu ke waktu.
Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan uji statistik
Cronbach Alpha (@), di mana suatu variabel dapat dikatakan
reliabel apabila memberikan nilai Cronbach Alpha > 0.60

(Ghazali, 2018).

3.4.3 Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah variabel
dependen dan variabel independennya berdistribusi normal
atau tidak dalam model regresi. Model regresi yang baik yaitu
model yang berdistribusi normal atau mendekat normal.
Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan Kolmogorov
Smirnov, di mana distribusi data dapat dikatakan normal

apabila nilai probability > 0.05.

b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji adanya
hubungan (korelasi) antar variabel bebas (independen) dalam
model regresi. Model regresi yang baik yaitu apabila antar

variabel independennya tidak terdapat korelasi. Pengujian ini



43

dapat dilakukan dengan melihat nilai folerance dan juga VIF
(Variance Inflation Factor) (Ghazali, 2018).
- Jika nilai tolerance > 0.10 atau nilai VIF < 10,
maka tidak terjadi multikolinearitas.
- Jika nilai tolerance < 0.10 atau nilai VIF > 10,

maka terjadi multikolinearitas.

¢. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari
residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Model
regresi yang baik adalah model yang variance dari residual
satu pengamatan ke pengamatan lain tetap (homoskedastisitas)
atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghazali, 2018) . Salah
satu metode pengujian yang dapat digunakan yaitu uji glejser.
Uji glejser dilakukan dengan meregresikan nilai absolut
residual terhadap variabel independennya. Apabila tingkat
signifikansinya > 5% atau 0.05, maka tidak terdapat adanya

heteroskedastisitas (Ghazali, 2018).

3.4.4 Uji Hipotesis

a. Analisis regresi linear berganda
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Pengujian analisis regresi berganda digunakan untuk
mengetahui pengaruh dari variabel independen terhadap
dependen. Persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian

ini adalah :

Y = a + B1KDP + B2STP + B3TFP + BsSKP + BsLOM + BsKTP

+te
Keterangan :
Y = Penggelapan pajak
o = Konstanta

B1, P2, Ps = Koefisien regresi

KDP = Keadilan pajak

STP = Sistem perpajakan

TFP = Tarif pajak

SKP = Sanksi perpajakan

LOM = Love of money

KTP = Ketepatan pengalokasian pajak
e = Standard error

. Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur
kemampuan variabel bebas (independen) dalam menjelaskan
variabel terikatnya (dependen). Nilai adjusted R? yaitu nol atau

satu. Jika nilai R? kecil berarti menunjukkan kemampuan
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variabel dependennya sangat terbatas. Apabila nilainya
mendekati satu, maka berarti variabel — variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang diperlukan untuk

memprediksikan variabel dependennya (Ghazali, 2018).

. Uji Signifikansi F

Uji F dilakukan untuk menguji apakah model regresi yang
digunakan fir. Uji ini dilakukan dengan melihat nilai
signifikansi F pada output hasil regresi dengan tingkat
signifikansi 0,05 atau 5%. Jika nilai probabilitas lebih besar
dari tingkat signifikansinya berarti model regresi tidak fiz.
Sedangkan, jika nilai probabilitas lebih kecil dari tingkat

signifikansinya berarti model regresi fiz.

. Uji Sig-t

Uji Sig-t dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh
pengaruh yang terjadi antara variabel independen dengan
variabel dependen. Pengujian ini menggunakan tingkat
signifikansi 0.05 atau 5%. Hipotesis diterima atau ditolak

berdasarkan kriteria berikut :
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- Ho ditolak jika nilai signifikan < 0.05 dan
koefisien regresi sesuai dengan yang diprediksi.
- Ho diterima jika nilai signifikan > 0.05 dan
koefisien regresi tidak sesuai dengan yang

diprediksi.

BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

Sumber data pada penelitian ini yaitu data primer. Data ini diperoleh
dari penyebaran kuesioner secara langsung kepada responden yaitu wajib
pajak badan di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Batam Utara. Proses
pengumpulan data ini diawali dengan proses perizinan dari instansi secara
langsung dan juga melalui website eriset.pajak.go.id untuk mendapatkan surat
persetujuan penelitian dari instansi. Penelitian ini dilakukan pada bulan
Februari hingga Maret 2023 menggunakan kuesioner print-out. Peneliti
menyebarkan kuesioner sebanyak 100 kuesioner kepada responden dan
kuesioner yang kembali juga sebanyak 100 kuesioner, sehingga data yang

diolah pada penelitian ini sebanyak 100 kuesioner.

4.2 Deskripsi Responden
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Responden pada penelitian ini yaitu wajib pajak badan di Kantor
Pelayanan Pajak Batam Utara. Jumlah responden ditentukan dengan
mengambil sampel penelitian menggunakan rumus slovin yang menghasilkan
angka sebesar 99,61 (dibulatkan menjadi 100 responden). Responden yang
mengisi kuesioner tersebut adalah perwakilan dari wajib pajak badan yang
dapat meliputi direktur, manajer keuangan, staff keuangan, ataupun staff
lainnya yang pada saat itu dijadikan sebagai perwakilan oleh perusahaan
dalam membayar pajak di KPP Pratama Batam Utara. Responden — responden
tersebut akan dikaji melalui karakteristik yang telah mereka pilih dalam
identitas kuesioner yang telah dibagikan tersebut. Adapun karakteristik yang
diberikan dalam pilihan kuesioner tersebut, yaitu jenis kelamin, jenis usaha,
usia perusahaan, dan omset perusahaannya. Berikut adalah tabel deskripsi
responden berdasarkan beberapa karakteristiknya :

Tabel 4.1 Deskripsi Responden

Responden Wajib Pajak Badan di KPP Batam

Karakteristik Utara
Frekuensi Persentase (%)
Jenis Kelamin
Pria 72 72,0
Wanita 28 28,0
Total 100 100,0
Jenis Usaha
Dagang 35 35,0
Industri 13 13,0
Jasa 49 49.0
Lainnya 3 3,0
Total 100 100,0
Usia Perusahaan
< 5 Tahun 28 28,0
5 — 10 Tahun 43 43,0
> 10 Tahun 29 29,0
Total 100 100,0

Omset Perusahaan
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<48M 52 52,0
=48 M 22 22,0
>48M 26 26,0

Total 100 100,0

Tabel 4.1 diatas menunjukkan responden berdasarkan beberapa
karakteristiknya. Pertama, berdasarkan jenis kelaminnya diketahui bahwa
responden dengan jenis kelamin pria berjumlah 72 orang dengan persentase
72% dan responden dengan jenis kelamin wanita berjumlah 28 orang dengan
persentase 28%. Dengan demikian dapat diartikan bahwa responden terbanyak
terdapat pada yang berjenis kelamin pria.

Kedua, berdasarkan jenis usahanya diketahui bahwa responden yang
memiliki jenis usaha di bidang dagang berjumlah 35 responden dengan
persentase 35%, di bidang industri berjumlah 13 responden dengan persentase
13%, di bidang jasa berjumlah 49 responden dengan persentase 49%, dan
lainnya berjumlah 3 responden dengan persentase 3%. Dengan demikian dapat
diartikan bahwa responden terbanyak terdapat pada jenis usaha di bidang jasa,
sedangkan yang paling sedikit terdapat di jenis usaha lainnya yaitu sosial yang
berupa yayasan dan perkumpulan.

Ketiga, berdasarkan usia perusahaannya diketahui bahwa responden
dengan usia perusahaan kurang dari 5 tahun (<5 tahun) berjumlah 28
responden dengan persentase 28%, usia perusahaan 5 sampai 10 tahun (5-10
tahun) berjumlah 43 responden dengan persentase 43%, dan usia perusahaan

lebih dari 10 tahun (>10 tahun) berjumlah 29 responden dengan persentase
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29%. Dengan demikian dapat diartikan bahwa responden terbanyak terdapat
pada usia perusahaan 5 sampai 10 tahun (5-10 tahun).

Keempat, berdasarkan omset perusahaannya diketahui bahwa
responden dengan omset perusahaan kurang dari 4,8 miliar (<4,8 M)
berjumlah 52 responden dengan persentase 52%, omset perusahaan sama
dengan 4,8 miliar (=4,8 M) berjumlah 22 responden dengan persentase 22%,
dan omset perusahaan lebih dari 4,8 miliar (>4,8 M) berjumlah 26 responden
dengan persentase 26%. Dengan demikian dapat diartikan bahwa responden

terbanyak terdapat pada omset perusahaan kurang dari 4,8 miliar (<4,8 M).

4.3 Hasil Uji Statistik Deskriptif
Pada penelitian ini, untuk memberikan deskripsi atau gambaran dari
suatu data yang diteliti (variabel) maka dilakukan analisis statistik deskriptif.
Deskripsi data yang dikumpul nantinya akan dibentuk menjadi kesimpulan.
Analisis statistik deskriptif dapat dilihat dari nilai minimum, maksimum, rata
— rata, dan standar deviasinya. Berikut adalah tabel hasil analisis statistik
deskriptif penelitian ini :

Tabel 4.2 Analisis Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean S.t d'.
Deviation

Keadilan Pajak 100 2,00 4,00 32500  0,49237
Sistem 100 1,00 4,00 2,5050  0,57294
Perpajakan

Tarif Pajak 100 1,75 4,00 29750  0,43592
Sanksi 100 2,00 4,00 32050  0,45140
Perpajakan

Love of Money 100 1,20 4,00 2.5660  0,69692
Ketepatan 100 125 4,00 2.6000  0,56742

Pengalokasian
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Penggelapan 100 1,00 4,00 2,0650 0,83683

Pajak

Valid N (listwise) 100

Hasil statistik deskriptif tersebut dapat dianalisis menggunakan interval

skala rata — rata sehingga dapat diperoleh kesimpulan dari persepsi responden

tersebut (Sugiyono, 2019). Berikut adalah interval skala rata — rata tanggapan :

Tabel 4.3 Interval Rata — Rata Tanggapan

Interval Kategori
3,25 -4,00 Sangat Baik (Sangat Tinggi)
2,50 - 3,24 Baik (Tinggi)
1,75 -2,49 Tidak Baik (Rendah)
1,00 —1,74 Sangat Tidak Baik (Sangat Rendah)

Sumber : Sugiyono, 2019

Berdasarkan kuesioner yang telah tersebar kepada 100 responden

wajib pajak badan, maka dapat disimpulkan jawaban atas setiap variabel

penelitian dengan melihat tabel 4.2 dan 4.3 sebagai berikut :

1.

Variabel keadilan pajak yang telah diukur menggunakan 4
pernyataan menghasilkan nilai rata — rata sebesar 3,25 yang
termasuk ke dalam kategori sangat baik (sangat tinggi). Artinya
bahwa responden menilai keadilan pajak telah diterapkan sangat
baik dari sisi vertikal maupun horizontal, dalam penyusunan dan
penerapan ketentuannya oleh pihak fiskus atau aparat pajak di KPP

Pratama Batam Utara.
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2. Variabel sistem perpajakan yang telah diukur menggunakan 4
pernyataan menghasilkan nilai rata — rata sebesar 2,51 yang
termasuk ke dalam kategori baik (tinggi). Artinya bahwa responden
menilai sistem perpajakan yang ada pada KPP Pratama Batam
Utara telah diterapkan dengan baik melalui sistem online maupun
offline. Sistem online seperti proses penyetoran pajak dari mulai
pendaftaran npwp, pembuatan dan pelaporan spt, sedangkan offline
seperti sosialisasi serta pendistribusian dananya.

3. Variabel tarif pajak yang telah diukur menggunakan 4 pernyataan
menghasilkan nilai rata — rata sebesar 2,98 yang termasuk ke dalam
kategori baik (tinggi). Artinya bahwa responden menilai tarif pajak
yang berlaku tergolong tinggi.

4. Variabel sanksi perpajakan yang telah diukur menggunakan 4
pernyataan menghasilkan nilai rata — rata sebesar 3,21 yang
termasuk ke dalam kategori baik (tinggi). Artinya bahwa responden
menilai sanksi perpajakan yang diterapkan tergolong tinggi sebagai
upaya meningkatkan kepatuhan perpajakan.

5. Variabel love of money yang telah diukur menggunakan 5
pernyataan menghasilkan nilai rata — rata sebesar 2,57 yang
termasuk ke dalam kategori baik (tinggi). Artinya bahwa responden
menilai bahwa tingkat kecintaan responden wajib pajak badan di

KPP Pratama Batam Utara terhadap uang itu tergolong tinggi.
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6. Variabel ketepatan pengalokasian pajak yang telah diukur
menggunakan 4 pernyataan menghasilkan nilai rata — rata sebesar
2,60 yang termasuk ke dalam kategori baik (tinggi). Artinya bahwa
responden menilai tingkat ketepatan pengalokasian pajak tergolong
tinggi.

7. Variabel etika penggelapan pajak yang telah diukur menggunakan
4 pernyataan menghasilkan nilai rata — rata sebesar 2,07 yang
termasuk ke dalam kategori tidak baik (rendah). Artinya bahwa
tindakan penggelapan pajak atau usaha untuk mengecilkan beban
pajak secara tidak legal pada wajib pajak badan di KPP Batam

Utara tergolong rendah.

4.4 Hasil Uji Kualitas Data
4.4.1 Hasil Uji Validitas
Pengujian validitas dilakukan untuk mengukur apakah suatu
kuesioner penelitian yang digunakan valid atau tidak. Suatu instrumen
dapat dikatakan valid apabila nilai signifikansinya kurang dari 0,05
atau 5%. Berikut adalah tabel hasil uji validitas :

Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas

Item Pearson’s Sig. (2-

Pertanyaan Correlations tailed) Keterangan
Keadilan Pajak
KDP 1 0,744 0,000 Valid
Kbp.2 0,683 0,000 Valid
KDP 3 0,809 0,000 Valid
KDP 4 0.820 0,000 Valid

Sistem Perpajakan
STP 1 0,718 0,000 Valid
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STP 2 0,816 0,000 Valid
STP 3 0,797 0,000 Valid
STP 4 0,811 0,000 Valid
Tarif Pajak

TFP 1 0,784 0,000 Valid
TFP 2 0,714 0,000 Valid
TFP 3 0,612 0,000 Valid
TFP 4 0,640 0,000 Valid
Sanksi Perpajakan

SKP 1 0,721 0,000 Valid
SKP 2 0,872 0,000 Valid
SKP 3 0,735 0,000 Valid
SKP 4 0,656 0,000 Valid
Love of Money

LOM 1 0,735 0,000 Valid
LOM 2 0,721 0,000 Valid
LOM 3 0,796 0,000 Valid
LOM 4 0,823 0,000 Valid
LOM 5 0,852 0,000 Valid
Ketepatan Pengalokasian Pajak

KTP 1 0,700 0,000 Valid
KTP 2 0,915 0,000 Valid
KTP 3 0,861 0,000 Valid
KTP 4 0,890 0,000 Valid
Etika Penggelapan Pajak

ETP 1 0,848 0,000 Valid
ETP 2 0,898 0,000 Valid
ETP 3 0,895 0,000 Valid
ETP 4 0,884 0,000 Valid

Berdasarkan tabel 4.4 diatas, dapat dilihat bahwa variabel
independen yang meliputi keadilan pajak, sistem perpajakan, tarif
pajak, sanksi perpajakan, love of momney, ketepatan pengalokasian
pajak, serta variabel dependen yaitu etika penggelapan pajak memiliki
nilai signifikansi 0,000. Artinya nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05
(0,000 < 0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semua

indikator dalam kuesioner tersebut adalah valid.
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4.4.2 Hasil Uji Reliabilitas
Pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengukur sejauh mana
indikator yang digunakan dapat dipercaya dan dapat diandalkan. Suatu
kuesioner dapat dikatakan reliabel apabila responden dapat menjawab
pernyataan pada kuesioner yang diajukan tetap konsisten. Pengujian
ini dilakukan menggunakan uji statistik Cronbach’s Alpha dengan
standar koefisien lebih besar sama dengan 0,60 (> 0,60). Berikut

adalah tabel hasil uji reliabilitas :

Tabel 4.5 Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach’s Standar

Variabel Alpha Koefisien Keterangan
Keadilan Pajak 0,763 0,60 Reliabel
Sistem Perpajakan 0,791 0,60 Reliabel
Tarif Pajak 0,632 0,60 Reliabel
Sanksi Perpajakan 0,734 0,60 Reliabel
Love of Money 0,841 0,60 Reliabel
Ketepatan
Pengalokasian 0,865 0,60 Reliabel
Pajak
Etika Penggelapan 0,903 0,60 Reliabel
Pajak

Berdasarkan tabel 4.5 diatas, dapat disimpulkan bahwa semua
variabel yang digunakan dalam penelitian ini memiliki nilai yang
lebih besar sama dari 0,60 (> 0,60) yang berarti instrumen pengukuran

tersebut reliabel.

4.5 Hasil Uji Asumsi Klasik

4.5.1 Hasil Uji Normalitas
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Pengujian normalitas dilakukan untuk menguji apakah variabel
dependen dan independen yang digunakan pada penelitian ini
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian ini dilakukan dengan
menggunakan Kolmogorov Smirnov. Suatu data dapat berdistribusi
normal, apabila nilai probability bernilai lebih besar dari 0,05 (> 0,05).
Berikut adalah tabel hasil uji normalitas :

Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas

Unstandardized
Residual Alpha Keterangan
N 100
Asymp. Sig. (2- 0.131 0.05 —_

tailed)

Berdasarkan tabel 4.6 diatas, dapat diketahui bahwa nilai Asymp.
Sig. (2 tailed) yang dihasilkan sebesar 0,131 yang berarti nilainya
lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa

data yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal.

Hasil Uji Multikolinearitas

Pengujian multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah
terdapat hubungan atau korelasi antar variabel — variabel bebas yang
digunakan dalam model regresi tersebut. Pengujian ini dilakukan
dengan menggunakan nilai folerance dan juga nilai VIF-nya. Model
regresi dapat dikatakan baik, apabila nilai tolerance > 0,10 atau nilai
VIF < 10. Berikut adalah tabel hasil uji multikolinearitas :

Tabel 4.7 Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Collinearity Keterangan
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Statistics
Tolerance VIF
Keadilan Pajak 0,812 1,231 MultiE:EEZaritaS
Sistem Perpajakan 0,289 3,456 MultiE:lti)EZaritaS
Tarif Pajak 0,874 1,145 MultiE:EEZaritaS
Sanksi Perpajakan 0774 1,293 MultiE:EEZaritaS
Love of Money 0,294 3,397 Multichlti)EZaritaS
Penmasin e *% 15 st

Berdasarkan tabel 4.7 diatas, dapat dilihat bahwa semua variabel
bebas yang digunakan dalam penelitian ini memiliki nilai tolerance
diatas 0,10 dan juga nilai VIF yang kurang dari 10. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa variabel — variabel bebas tersebut tidak

memiliki korelasi atau bebas multikolinearitas.

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah
dalam model regresi yang digunakan terjadi ketidaksamaan varians
dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Pengujian ini
dilakukan menggunakan uji glejser, yaitu dengan meregresikan nilai
absolut residual terhadap variabel independennya. Model regresi yang
baik apabila tingkat signifikansinya lebih dari 0,05 atau 5%. Berikut
adalah tabel hasil uji heteroskedastisitas :

Tabel 4.8 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel t Sig. Keterangan
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Independen
Keadilan Pajak 0487 0627 o DS
Sistem Perpajakan 0526 0,600 . temlsglf:gass e
Tarif Pajak 0,050 0,960 Heterolslfsc?;stisitas
Sanksi Perpajakan 0086 0932 . teml:lf:gass o
Love of Money 0,279 0,781 Heterolslfsc?;stisitas
geeliegg?(t)izsian Pajak 0,165 0,869 Heterolslfsc?;stisitas

Variabel Dependen : Abs Res

Berdasarkan tabel 4.8 diatas, dapat dilihat bahwa nilai signifikan
yang dihasilkan oleh variabel independen terhadap nilai absolut
residualnya sebesar 0,627; 0,600; 0,960; 0,932; 0,781; dan 0,869 yang
berarti lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan

bahwa model regresi tersebut bebas dari gejala heteroskedastisitas.

4.6 Hasil Uji Hipotesis

4.6.1

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh variabel — variabel independen yang diteliti
tersebut terhadap variabel dependennya. Berikut adalah tabel hasil uji
regresi linear berganda :

Tabel 4.9 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model Std. t Sig.
B Beta
Error
(Constant) -1,761 2,517 -0,700 0,486
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Keadilan Pajak 0,018 0,128 0,011 0,143 0,886
Sistem Perpajakan 0,090 0,184 0,062 0,490 0,625
Tarif Pajak 0,301 0,139 0,157 2,162 0,033
Sanksi Perpajakan -0,157 0,143 -0,085 -1,097 0,275
Love of Money 0,646 0,120 0,672 5,386 0,000
Ketepatan

Pengalokasian -0,094 0,125 -0,064 -0,752 0,454
Pajak

Berdasarkan tabel 4.9 diatas, maka dihasilkan persamaan regresi
linear sebagai berikut :

Y = o + B1KDP + B2STP + BsTFP + B4sSKP + BsLOM + B¢KTP + e

ETP =-1,761 + 0,018KDP + 0,090STP + 0,301TFP — 0,157SKP +

0,646LOM - 0,094KTP + e

1. Nilai konstanta (o) sebesar -1,761. Hal ini diartikan bahwa
apabila nilai variabel — variabel independen sama dengan
nol (0), maka nilai awal dari variabel dependennya yaitu
etika penggelapan pajak sebesar -1,761.

2. Variabel keadilan pajak memperoleh nilai koefisien sebesar
0,018 dan memiliki arah yang positif. Hal ini diartikan
bahwa apabila nilai dari variabel ini naik satu satuan, maka
nilai variabel dependennya juga akan naik satu satuan.
Dengan demikian, hipotesis satu (H1) yang menyatakan
variabel keadilan pajak berpengaruh negatif ditolak, karena
jika keadilan pajak bertambah satu satuan maka etika

penggelapan pajak juga akan bertambah sebesar 0,018.
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3. Variabel sistem perpajakan memperoleh nilai koefisien
sebesar 0,090 dan memiliki arah yang positif. Hal ini
diartikan bahwa apabila nilai dari variabel ini naik satu
satuan, maka nilai variabel dependennya juga akan naik
satu satuan. Dengan demikian, hipotesis dua (H2) yang
menyatakan variabel sistem perpajakan berpengaruh negatif
ditolak, karena jika sistem perpajakan bertambah satu
satuan maka etika penggelapan pajak juga akan bertambah
sebesar 0,090.

4. Variabel tarif pajak memperoleh nilai koefisien sebesar
0,301 dan memiliki arah yang positif. Hal ini diartikan
bahwa apabila nilai dari variabel ini naik satu satuan, maka
nilai variabel dependennya juga akan naik satu satuan.
Dengan demikian, hipotesis tiga (H3) yang menyatakan
variabel tarif pajak berpengaruh positif didukung, karena
jika tarif pajak bertambah satu satuan maka etika
penggelapan pajak juga akan bertambah sebesar 0,301.

5. Variabel sanksi perpajakan memperoleh nilai koefisien
sebesar -0,157 dan memiliki arah yang negatif. Hal ini
diartikan bahwa apabila nilai dari variabel ini naik satu
satuan, maka nilai variabel dependennya akan turun satu
satuan. Dengan demikian, hipotesis empat (H4) yang

menyatakan variabel sanksi perpajakan berpengaruh negatif
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didukung, karena jika sanksi perpajakan bertambah satu
satuan maka etika penggelapan pajak akan berkurang
sebesar 0,157.

6. Variabel love of money memperoleh nilai koefisien sebesar
0,646 dan memiliki arah yang positif. Hal ini diartikan
bahwa apabila nilai dari variabel ini naik satu satuan, maka
nilai variabel dependennya juga akan naik satu satuan.
Dengan demikian, hipotesis lima (HS5) yang menyatakan
variabel love of money berpengaruh positif didukung,
karena jika love of money bertambah satu satuan maka etika
penggelapan pajak juga akan bertambah sebesar 0,646.

7. Variabel ketepatan pengalokasian pajak memperoleh nilai
koefisien sebesar -0,094 dan memiliki arah yang negatif.
Hal ini diartikan bahwa apabila nilai dari variabel ini naik
satu satuan, maka nilai variabel dependennya akan turun
satu satuan. Dengan demikian, hipotesis enam (H6) yang
menyatakan variabel ketepatan pengalokasian pajak
berpengaruh negatif didukung, karena jika ketepatan
pengalokasian pajak bertambah satu satuan maka etika

penggelapan pajak akan berkurang sebesar 0,094.

4.6.2 Hasil Uji Koefisien Determinasi
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Pengujian ini dilakukan untuk mengukur besarnya kemampuan
variabel bebas yaitu independen dalam menjelaskan variabel
terikatnya yaitu dependen. Besarnya kemampuan dapat dilihat dari
nilai adjusted R?, di mana apabila nilainya mendekati satu maka
variabel independen yang diteliti memberikan hampir semua
informasi yang diperlukan untuk menjelaskan variabel dependennya.
Berikut adalah tabel hasil uji koefisien determinasi :

Tabel 4.10 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Adjusted R Square Keterangan
Variabel independen
0,546 berpengaruh terhadap variabel

dependen sebesar 54,6%

Berdasarkan tabel 4.10 diatas, dapat dilihat nilai adjusted R?
sebesar 0,546 atau 54,6%. Hasil tersebut menjelaskan bahwa sebesar
54,6% persepsi mengenai etika penggelapan pajak (variabel dependen)
pada wajib pajak badan di KPP Batam Utara dipengaruhi oleh variabel
— variabel independen, sebagai berikut : keadilan pajak, sistem
perpajakan, tarif pajak, sanksi perpajakan, love of money, dan
ketepatan pengalokasian pajak. Sisa persentasenya sebesar 45,4%
berarti bahwa persepsi mengenai etika penggelapan pajak dipengaruhi

oleh variabel independen lainnya.

Hasil Uji Sig-F
Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah model regresi yang

digunakan fit atau tidak, dalam kata lain apakah model tersebut secara
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keseluruhan layak atau tidak. Selain itu, pengujian ini juga untuk
mengetahui apakah variabel independen secara bersama — sama
(simultan) berpengaruh terhadap variabel dependennya. Pengujian ini
dapat dianalisis menggunakan nilai signifikansinya, di mana jika nilai
signifikannya < 0,05 maka model regresi tersebut layak atau fit dan
diartikan bahwa berpengaruh secara simultan. Berikut adalah tabel
hasil uji signifikansi F :

Tabel 4.11 Hasil Uji Sig-F

Model  Sumof 4  Mean F Sig,
Squares Square

Regression 635,670 6 105,945 20,806 0,000
Residual 473,570 93 5,092
Total 1109,240 99

Berdasarkan tabel 4.11 diatas, dapat dilihat bahwa nilai
signifikansinya diperoleh sebesar 0,000 dengan F hitung sebesar
20,806. Hasil tersebut menyatakan bahwa nilai signifikansi sebesar
0,000 lebih kecil dari 0,05 yang berarti model regresi tersebut fit.
Dengan demikian, disimpulkan bahwa secara simultan variabel
independen yang meliputi keadilan pajak, sistem perpajakan, tarif
pajak, sanksi perpajakan, love of money, dan ketepatan pengalokasian
pajak berpengaruh terhadap persepsi etika penggelapan pajak pada

wajib pajak badan di KPP Pratama Batam Utara.

4.6.4 Hasil Uji Sig-t
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Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh
yang terjadi pada setiap variabel independen terhadap variabel
dependennya. Pengujian ini menggunakan tingkat signifikansi sebesar
0,05, di mana jika nilai signifikan yang dihasilkan lebih kecil dari
0,05 maka hipotesis dalam penelitian ini diterima dan begitu juga
sebaliknya. Berikut adalah tabel hasil uji signifikansi t :

Tabel 4.12 Hasil Uji Sig-t

Unstandardized
Variabel Coefficients Sig. Keterangan
B
. g Tidak
Keadilan Pajak 0,018 0,886 Didukung
. ! Tidak
Sistem Perpajakan 0,090 0,625 Didukung
Tarif Pajak 0,301 0,033 Didukung
) g Tidak
Sanksi Perpajakan -0,157 0,275 Didukung
Love of Money 0,646 0,000 Didukung
Ketepatan .
Pengalokasian -0,094 0,454 T idak
. Didukung
Pajak

Berdasarkan tabel 4.12 diatas, dapat dilihat nilai t hitung dan
signifikansi yang dihasilkan. Dengan demikian, dapat diperoleh hasil
analisis sebagai berikut :

1. Variabel keadilan pajak memperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,886 dan nilai koefisien sebesar 0,018. Dengan
demikian, diketahui bahwa nilai signifikansi 0,886 > 0,05.
Artinya adalah hipotesis yang menyatakan bahwa keadilan
pajak berpengaruh negatif terhadap persepsi etika

penggelapan pajak pada wajib pajak badan tidak didukung.
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2. Variabel sistem perpajakan memperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,625 dan nilai koefisien sebesar 0,090. Dengan
demikian, diketahui bahwa nilai signifikansi 0,625 > 0,05.
Artinya adalah hipotesis yang menyatakan bahwa sistem
perpajakan berpengaruh negatif terhadap persepsi etika
penggelapan pajak pada wajib pajak badan tidak didukung.

3. Variabel tarif pajak memperoleh nilai signifikansi sebesar
0,033 dan nilai koefisien sebesar 0,301. Dengan demikian,
diketahui bahwa nilai signifikansi 0,033 < 0,05. Artinya
adalah hipotesis yang menyatakan bahwa tarif pajak
berpengaruh positif terhadap persepsi etika penggelapan
pajak pada wajib pajak badan didukung.

4. Variabel sanksi perpajakan memperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,275 dan nilai koefisien sebesar -0,157. Dengan
demikian, diketahui bahwa nilai signifikansi 0,275 > 0,05.
Artinya adalah hipotesis yang menyatakan bahwa sanksi
perpajakan berpengaruh negatif terhadap persepsi etika
penggelapan pajak pada wajib pajak badan tidak didukung.

5. Variabel love of money memperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,000 dan nilai koefisien sebesar 0,646. Dengan
demikian, diketahui bahwa nilai signifikansi 0,000 < 0,05.

Artinya adalah hipotesis yang menyatakan bahwa love of
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money berpengaruh positif terhadap persepsi etika
penggelapan pajak pada wajib pajak badan didukung.

6. Variabel ketepatan pengalokasian pajak memperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,454 dan nilai koefisien sebesar -0,094.
Dengan demikian, diketahui bahwa nilai signifikansi
0,454 > 0,05. Artinya adalah hipotesis yang menyatakan
bahwa ketepatan pengalokasian pajak berpengaruh negatif
terhadap persepsi etika penggelapan pajak pada wajib pajak

badan tidak didukung.

4.7 Pembahasan Penelitian

4.7.1 Pengaruh Keadilan Pajak Terhadap Persepsi Wajib Pajak Badan

Mengenai Etika Penggelapan Pajak
Hipotesis 1 (H1) yaitu keadilan pajak berpengaruh negatif terhadap
persepsi wajib pajak badan mengenai etika penggelapan pajak.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa H1 tidak didukung, artinya bahwa keadilan
pajak tidak berpengaruh terhadap persepsi wajib pajak badan
mengenai etika penggelapan pajak. Tingkat keadilan pajak yang tinggi
pada KPP Pratama Batam Utara tidak memengaruhi dalam
menurunkan tingkat penggelapan pajak yang ada. Artinya bahwa
tinggi atau rendahnya keadilan pajak tidak berpengaruh terhadap

tingkat dari tindakan penggelapan pajak itu sendiri. Hasil ini
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menjelaskan bahwa keadilan pajak yang telah diterima oleh setiap
wajib pajak dalam menjalankan kewajiban perpajakannya tidak
menutup kemungkinan untuk mereka melakukan tindakan ilegal
tersebut. Pajak dikatakan adil oleh wajib pajak ketika pajak yang
mereka bayarkan sebanding dengan kemampuannya dan dapat juga
merasakan manfaatnya. Selain itu, tidak berpengaruhnya keadilan
dalam menurunkan tindakan penggelapan pajak meskipun dalam
penelitian diperoleh hasil bahwa keadilan pajak di KPP Pratama
Batam Utara tergolong tinggi, kemungkinan karena keadilan hanya
diterapkan dalam perundang — undangan perpajakannya saja,
sedangkan dalam implementasinya tidak dilakukan dengan baik.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Nurbiyansari dan Handayani
(2021) yang menunjukkan hasil bahwa keadilan pajak tidak
berpengaruh terhadap persepsi wajib pajak mengenai etika

penggelapan pajak pada tempat penelitiannya masing - masing.

Pengaruh Sistem Perpajakan Terhadap Persepsi Wajib Pajak
Badan Mengenai Etika Penggelapan Pajak

Hipotesis 2 (H2) yaitu sistem perpajakan berpengaruh negatif
terhadap persepsi wajib pajak badan mengenai etika penggelapan
pajak. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa H2 tidak didukung, hal ini berarti bahwa sistem

perpajakan tidak berpengaruh terhadap persepsi wajib pajak badan
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mengenai etika penggelapan pajak. Artinya bahwa baik atau tidaknya
suatu sistem yang diterapkan oleh KPP Pratama Batam Utara dalam
proses menghitung, membayar dan sampai proses melaporkan pajak,
tidak akan memengaruhi wajib pajak dalam melakukan tindakan
penggelapan pajak. Apabila pemerintah khususnya aparatur
perpajakan telah baik dan tepat dalam menerapkan sistem yang ada
namun wajib pajak memiliki niat yang tidak baik dalam menjalankan
kewajiban perpajakannya, maka wajib pajak tersebut akan tetap
cenderung melakukan tindakan yang melanggar seperti penggelapan
pajak. Oleh karena itu, baik atau tidaknya suatu tindakan yang
dilakukan semua tergantung pada niat dan sikap yang dimiliki oleh
seseorang.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Yuliyanti, Titisari, dan Nurlela
(2017) dan penelitian Yulianto, Darmayanti, dan Rosyida (2021) yang
menunjukkan hasil bahwa sistem perpajakan tidak berpengaruh
terhadap persepsi wajib pajak mengenai etika penggelapan pajak pada

tempat penelitiannya masing - masing.

Pengaruh Tarif Pajak Terhadap Persepsi Wajib Pajak Badan
Mengenai Etika Penggelapan Pajak

Hipotesis 3 (H3) yaitu tarif pajak berpengaruh positif terhadap
persepsi wajib pajak badan mengenai etika penggelapan pajak.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan
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menunjukkan bahwa H3 didukung, hal ini berarti bahwa tarif pajak
berpengaruh terhadap persepsi wajib pajak badan mengenai etika
penggelapan pajak. Artinya bahwa tarif pajak yang tinggi dapat
meningkatkan tindakan penggelapan pajak, dan apabila tarif pajak
yang rendah berkemungkinan menurunkan tindakan penggelapan
pajak. Alasannya karena semakin tinggi tarif pajak yang diterapkan
maka semakin besar pula beban pajak yang wajib pajak bayarkan.
Wajib pajak merasa penghasilan yang mereka peroleh dengan susah
payah tidak bisa mereka rasakan sepenuhnya karena harus membayar
pajak dengan tarif yang tinggi, sehingga mereka akan berpikiran untuk
meminimalkan beban pajak mereka dengan melakukan penggelapan
pajak.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Saragih dan Rusdi (2022), dan
penelitian Rahayu dan Madjid (2018) yang menunjukkan hasil bahwa
tarif pajak berpengaruh positif terhadap persepsi wajib pajak
mengenai etika penggelapan pajak pada tempat penelitiannya masing -

masing.

Pengaruh Sanksi Perpajakan Terhadap Persepsi Wajib Pajak
Badan Mengenai Etika Penggelapan Pajak

Hipotesis 4 (H4) yaitu sanksi perpajakan berpengaruh negatif
terhadap persepsi wajib pajak badan mengenai etika penggelapan

pajak. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan
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menunjukkan bahwa H4 tidak didukung, hal ini berarti bahwa sanksi
perpajakan tidak berpengaruh terhadap persepsi wajib pajak badan
mengenai etika penggelapan pajak. Artinya bahwa ada atau tidaknya
konsekuensi berupa sanksi ini tidak memengaruhi wajib pajak dalam
melakukan tindakan penggelapan pajak. Sanksi pajak belum tentu
menjadi faktor yang dijadikan sebagai pendorong oleh wajib pajak
dalam melakukan tindakan penggelapan pajak. Pada dasarnya
melakukan tindakan yang ilegal semua tergantung pada niat yang
dimiliki seseorang, karena mau seberat apapun sanksi yang ada, jika
seseorang tersebut memang berniat melakukan tindakan yang
melanggar pasti akan tetap dilakukannya. Oleh karena itu, sanksi
pajak harus diterapkan secara konsisten dan berlaku adil terhadap
semua wajib pajak yang tidak memenuhi kewajiban perpajakannya
tanpa membeda - bedakan, sehingga wajib pajak akan mengurungkan
niatnya untuk melakukan tindakan ilegal.

Selain itu, alasan sanksi pajak tidak berpengaruh terhadap tingkat
penggelapan pajak karena kurangnya pemahaman wajib pajak
mengenai ketentuan perpajakan yang ada serta kurangnya edukasi dan
sosialisasi dari pihak fiskus. Banyak wajib pajak baru, khususnya
wajib pajak badan yang baru didirikan belum memahami terkait
ketentuan perpajakan yang ada, seperti tarif pajak yang dikenakan
berapa persen, kewajiban perpajakan apa saja yang harus wajib pajak

badan penuhi, kapan batas waktu wajib pajak badan harus melaporkan
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SPT (Surat Pemberitahuan Tahunan) dan masalah perpajakan lainnya
yang belum mereka pahami, sehingga pada akhirnya membuat wajib
pajak tersebut tidak takut dengan sanksi yang ada dan berpikir untuk
terlambat melaporkan SPT atau bahkan tidak melaporkan SPTnya.
Dengan demikian, diperlukannya edukasi dan sosialisasi oleh aparat
perpajakan khususnya kepada wajib pajak badan yang baru didirikan
sehingga mereka dapat memahami dan menjalankan kewajiban
perpajakannya dengan baik.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Sari, Sudiartana dan Dicriyani
(2021) dan Saragih dan Rusdi (2022) yang menunjukkan hasil bahwa
sanksi perpajakan tidak berpengaruh terhadap persepsi wajib pajak
mengenai etika penggelapan pajak pada tempat penelitiannya masing -

masing.

Pengaruh Love of Money Terhadap Persepsi Wajib Pajak Badan
Mengenai Etika Penggelapan Pajak

Hipotesis 5 (H5) yaitu love of money berpengaruh positif terhadap
persepsi wajib pajak badan mengenai etika penggelapan pajak.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa HS5 didukung, hal ini berarti bahwa love of
money berpengaruh terhadap persepsi wajib pajak badan mengenai
etika penggelapan pajak. Artinya bahwa semakin tinggi sikap love of

money yang dimiliki oleh wajib pajak, maka semakin tinggi pula
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kemungkinan mereka melakukan tindakan penggelapan pajak. Wajib
pajak yang memiliki sikap love of money tinggi akan merasa uang
adalah segalanya dan mereka akan lebih mengutamakan uang dalam
kehidupannya untuk memperoleh kekayaan. Oleh karena itu, mereka
biasanya akan melakukan segala cara meskipun cara tersebut tidak etis
atau melanggar hukum agar uang yang mereka miliki tidak hilang atau
berkurang.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Styarini dan Nugrahani (2020),
dan penelitian Nurachmi dan Hidayatulloh (2021) yang menunjukkan
hasil bahwa love of money berpengaruh terhadap persepsi wajib pajak
mengenai etika penggelapan pajak pada tempat penelitiannya masing -

masing.

Pengaruh Ketepatan Pengalokasian Pajak Terhadap Persepsi
Wajib Pajak Badan Mengenai Etika Penggelapan Pajak

Hipotesis 6 (H6) yaitu ketepatan pengalokasian pajak berpengaruh
negatif terhadap persepsi wajib pajak badan mengenai etika
penggelapan pajak. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah
dilakukan menunjukkan bahwa H6 tidak didukung, hal ini berarti
bahwa ketepatan pengalokasian pajak tidak berpengaruh terhadap
persepsi wajib pajak badan mengenai etika penggelapan pajak.
Artinya ketepatan pengalokasian pajak bukan merupakan faktor yang

dijadikan sebagai pendorong oleh wajib pajak dalam melakukan
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tindakan penggelapan pajak. Hal ini dapat disebabkan oleh kurangnya
pengetahuan yang dimiliki oleh wajib pajak mengenai pengalokasian
dan pendistribusian dana pajak yang telah wajib pajak bayarkan
kepada negara dan wajib pajak merasa bahwa kenyataan atau bentuk
realisasi yang terjadi di lapangan tidak sesuai sehingga wajib pajak
menjadi acuh akan kewajiban perpajakannya. Kebanyakan masyarakat
mungkin belum menyadari sepenuhnya bahwa pembangunan nasional
dalam rangka pengadaan fasilitas umum, seperti rumah sakit umum,
jalan raya, jembatan, sekolah, dan lainnya menggunakan oleh dana
APBN yang sebagian besar dananya berasal dari pajak yang wajib
pajak bayarkan.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Lenggono (2019) yang
menunjukkan hasil bahwa ketepatan pengalokasian pajak tidak
berpengaruh terhadap persepsi wajib pajak mengenai etika

penggelapan pajak pada tempat penelitiannya masing - masing.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian ini, antara lain :

1.

Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa keadilan pajak tidak
berpengaruh terhadap persepsi wajib pajak badan mengenai etika
penggelapan pajak. Tinggi atau rendahnya tingkat keadilan dalam
pajak tidak memengaruhi tingkat penggelapan pajak yang
dilakukan oleh wajib pajak.

Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa sistem perpajakan tidak
berpengaruh terhadap persepsi wajib pajak badan mengenai etika
penggelapan pajak. Tepat atau tidaknya sistem perpajakan yang
diterapkan tidak memengaruhi tingkat penggelapan pajak yang
dilakukan oleh wajib pajak.

Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa tarif pajak berpengaruh
positif terhadap persepsi wajib pajak badan mengenai etika
penggelapan pajak. Semakin tinggi tarif pajak yang diterapkan oleh
pemerintah, maka semakin tinggi pula tingkat penggelapan pajak
dan semakin menurun pula tingkat kepatuhan wajib pajak dalam
menjalankan kewajiban perpajakannya.

Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa sanksi perpajakan tidak
berpengaruh terhadap persepsi wajib pajak badan mengenai etika

penggelapan pajak. Berat atau tidaknya sanksi dalam perpajakan
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tidak memengaruhi tingkat penggelapan pajak yang dilakukan oleh
wajib pajak.

Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa love of money berpengaruh
positif terhadap persepsi wajib pajak badan mengenai etika
penggelapan pajak. Semakin tinggi sikap love of money yang
dimiliki oleh wajib pajak, maka semakin tinggi pula
kecenderungan wajib pajak dalam melakukan tindakan
penggelapan pajak.

Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa ketepatan pengalokasian
pajak tidak berpengaruh terhadap persepsi wajib pajak badan
mengenai etika penggelapan pajak. Tinggi atau rendahnya tingkat
ketepatan pengalokasian pajak tidak memengaruhi tingkat

penggelapan pajak yang dilakukan oleh wajib pajak.

5.2 Keterbatasan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyadari

bahwa penelitian ini banyak memiliki keterbatasan, antara lain :

1.

Penelitian ini dianggap bersifat rahasia sehingga jawaban yang
diberikan oleh responden tidak sepenuhnya sesuai dengan keadaan
yang sebenarnya dan ada beberapa responden meminta identitasnya
dirahasiakan, sehingga hasil penelitian ini banyak yang tidak sesuai

dengan yang diinginkan.
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2. Hasil dari penelitian ini tidak dapat disama-ratakan pada wajib

5.3 Saran

pajak badan yang terdaftar di KPP Pratama lainnya, karena setiap

tempat memiliki kondisi yang berbeda — beda.

Dari hasil penelitian yang telah disimpulkan dan keterbatasan yang

telah dijelaskan sebelumnya, maka peneliti memiliki saran untuk peneliti

selanjutnya yaitu :

1.

Peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat meyakinkan wajib pajak
akan kerahasiaan data dan identitas yang diperoleh dengan tujuan
untuk kepentingan pribadi dan akademik yang tidak akan
disebarluaskan, sehingga hasil penelitian yang didapat sesuai
dengan yang diinginkan dan lebih akurat.

Peneliti selanjutnya diharapkan untuk menentukan responden
berdasarkan kriteria yang lebih spesifik, misalnya wajib pajak
badan yang memiliki omset lebih dari 4,8 M karena lebih
berkemungkinan melakukannya, sehingga bisa mendapatkan hasil
yang lebih baik.

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengganti beberapa variabel
penelitian ini dengan faktor lainnya, seperti machiavellian,
religiusitas, dan  kepercayaan  terhadap  fiskus, yang
berkemungkinan berpengaruh terhadap tindakan penggelapan pajak

yang dilakukan.
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5.4 Implikasi Penelitian

Implikasi dari hasil penelitian adalah sebagai berikut:

1.

KPP Pratama Batam Utara sebagai instansi yang diamanahkan
oleh pemerintah dalam mengawasi implementasi kebijakan yang
dibuat dalam melaksanakan kewajiban perpajakan oleh wajib
pajak, harus memegang prinsip bersih, jujur, dan berintegritas agar
wajib pajak dapat menaruh kepercayaan kepada pihak fiskus serta
melakukan pendekatan dengan melakukan sosialisasi khususnya
kepada wajib pajak badan yang baru berdiri agar wajib pajak dapat
lebih memahami kebijakan dari perpajakan yang berlaku, sehingga
wajib pajak tidak berfikir untuk melakukan tindakan penggelapan
pajak.

Di sisi masyarakat sebagai wajib pajak, perlunya memiliki disiplin
dan kesadaran diri yang tinggi agar tidak adanya tindakan ilegal
yang dilakukan. Selain itu, masyarakat juga perlu meningkatkan
spiritualitas dalam diri sendiri, serta rasa syukur dan cukup atas
apa yang telah dimiliki agar sikap love of money dapat

dikendalikan.
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Nomor : S-22/RISET/WPJ.34/2023 Batam, 6 Februari 2023
Sifat : Biasa
Hal : Persetujuan Izin Riset

Yth Neni Septriani

JIL Ir Sutami No.30, Rt/rw : 002/004, Kel. Tanjungpinang Timur, Kec. Bukit Bestari, Kota Tanjungpinang, Kepulauan
Riau

Sehubungan dengan permohonan izin riset yang Saudara ajukan dengan Nomor Layanan: 00411-2023 pada 25
Januari 2023, dengan informasi:

NIM : 19312255

Kategori riset : Gelar-S1

Jurusan : Akuntansi

Fakultas : Bisnis Dan Ekonomika
Perguruan : Universitas Islam Indonesia

Tinggi
: Pengaruh Keadilan Pajak, Sistem Perpajakan, Tarif Pajak, Sanksi Perpajakan, Love Of Money
Judul Riset Dan Ketepatan Pengalokasian Pajak Terhadap Persepsi Wajib Pajak Badan Mengenai Etika
Penggelapan Pajak
Izin yang
diminta
Berdasarkan hasil verifikasi berkas permohonan dan kesediaan unit kerja di Lokasi Riset, dengan ini Saudara
diberikan izin untuk melaksanakan Riset pada KPP Pratama Batam Utara, sepanjang data dan/atau informasi
yang didapat digunakan untuk keperluan Riset dan tidak melanggar ketentuan Pasal 34 Undang-Undang KUP dan
informasi publik yang dikecualikan sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Republik Indenesia Nomor 14
Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik.
Beberapa hal yang perlu Saudara perhatikan:
1) Masa berlaku Surat Izin Riset ini adalah: 6 Februari 2023 s/d 5 Agustus 2023;
2) Izin Riset dapat diperpanjang paling banyak 3 (tiga) kali, masing-masing beriaku selama 6 (enam) bulan;
3) Perpanjangan diajukan sebelum sebelum berakhimya masa berlaku izin Riset;
4) Setelah melaksanakan Riset, Saudara diwajibkan mengirimkan Hasil Riset melalui email ke riset@pajak.go.id;
5) Apabila periset tidak mengirimkan hasil riset, maka DJP dapat menghentikan layanan pemberian izin riset
kepada periset.
Demikian, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

a.n. Kepala Kanwil
Kepala Bidang Penyuluhan Pelayanan dan Hubungan Masyarakat

: Kuisioner,

Ttd.

Delfi Azraaf

D:Logo Terima kasih atas perhatian Saudara dengan telah memilih tema perpajakan sebagai tema riset.
Semoga hal ini dapat membantu meningkatkan kesadaran perpajakan masyarakat Indonesia di masa
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LAMPIRAN 3

KUESIONER PENELITIAN

Perihal : Permohonan Pengisian Kuesioner
Kepada Yth :

Bapak/Ibu/Saudara/i

Wajib Pajak Badan

Dengan hormat,

Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir yang merupakan syarat
kelulusan di jenjang pendidikan Strata Satu (S1), saya Neni Septriani yang
merupakan mahasiswi Jurusan Akuntansi Fakultas Bisnis dan Ekonomika
Universitas Islam Indonesia, yang saat ini sedang melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Keadilan Pajak, Sistem Perpajakan, Tarif Pajak, Sanksi
Perpajakan, Love Of Money dan Ketepatan Pengalokasian Pajak Terhadap
Persepsi Wajib Pajak Badan Mengenai Etika Penggelapan Pajak”.

Saya memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i yang merupakan wajib
pajak badan untuk menjadi responden dalam penelitian saya dengan mengisi
kuesioner yang diberikan. Semua informasi dari hasil penelitian ini hanya akan
digunakan untuk kepentingan penelitian dan akan dijaga kerahasiaannya. Bantuan
Bapak/Ibu/Saudara/l sangat saya harapkan demi terselesainya penelitian ini.

Atas bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/l dalam meluangkan
waktu untuk mengisi kuesioner ini, saya ucapkan terima kasih.

Hormat Saya,

(Neni Septriani)



A. IDENTITAS RESPONDEN

1.
2.
3.

Nama Wajib Pajak Badan
Jenis Kelamin : [ Pria
Jenis Usaha
] Dagang U Industri
Usia Perusahaan
1 <5 Tahun 15— 10 Tahun
Omset Perusahaan

O<48M O=48M

B. PETUNJUK PENGISIAN
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[1 Wanita

[1 Jasa

[0 >10 Tahun

0>48M

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda centang (\/ )

pada jawaban yang sesuai dengan perasaan, pendapat dan keadaan

Bapak/Ibu/Saudara/l yang sebenarnya.

Keterangan Jawaban Tingkat Penelitian
Sangat Setuju (SS) 4
Setuju (S) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

C. VARIABEL PENGUKURAN

1.

KEADILAN PAJAK

NO PERTANYAAN

SS | S | TS | STS

Dalam pemungutan pajak telah diterapkan

keadilan horizontal, yaitu Wajib Pajak

yang sama harus dikenakan beban pajak

dengan kondisi kemampuan atau penghasilan
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yang sama

Dalam pemungutan pajak telah diterapkan
keadilan vertikal, yaitu semakin tinggi
kemampuan ekonomis Wajib Pajak, maka
semakin tinggi pula beban pajak yang

dikenakan

Keadilan telah diterapkan dalam penyusunan

undang — undang perpajakan

Keadilan telah dilaksanakan dalam
penerapan ketentuan perpajakan oleh pihak
fiskus atau Direktorat Jenderal Perpajakan

(Dirjen Pajak)

2. SISTEM PERPAJAKAN

NO

PERTANYAAN

SS

TS

STS

Penggelapan pajak dianggap etis jika sistem
perpajakan yang ada tidak adil

Pendistribusian dana yang bersumber dari
pajak telah dikelola dengan bijaksana,
misalnya dipergunakan secara merata
terutama pada daerah yang belum merasakan

dampak pembangunan akan adanya pajak

Prosedur sistem perpajakan yang ada
memberikan kemudahan oleh Wajib Pajak

dalam menyetorkan pajaknya
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Direktorat Jenderal Perpajakan (Dirjen
Pajak) sudah memberikan sosialisasi yang
baik untuk kemudahan akses penyetoran

pajak

3. TARIF PAJAK

NO PERTANYAAN SS TS | STS
1. | Wajib Pajak akan melakukan penggelapan
pajak jika merasa tarif pajak yang diterapkan
di Indonesia terlalu tinggi
2. | Penurunan tarif pajak yang berlaku dapat
meningkatkan kemampuan membayar pajak
3. | Saya merasa mampu membayar pajak sesuai
tarif pajak yang berlaku
4. | Tarif pajak menentukan besarnya kesadaran
membayar pajak
4. SANKSI PERPAJAKAN
NO PERTANYAAN SS TS | STS
1. | Sanksi pidana merupakan upaya terakhir
untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak
2. | Sanksi denda atau bunga diberikan jika ada

keterlambatan pembayaran atau pelaporan

pajak
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3. | Sanksi denda mendorong saya untuk
membayar dan melaporkan pajak tepat
waktu

4. | Sanksi pajak harus dikenakan kepada Wajib

Pajak yang melanggar ketentuan perpajakan

tanpa terkecuali

S. LOVE OF MONEY

NO PERTANYAAN SS TS | STS
1. | Uang merupakan faktor yang sangat penting
bagi kehidupan kita semua
2. | Uang adalah segala akar dari kejahatan
3. | Uang adalah simbol kesuksesan
4. | Uang membuat saya dihormati dalam sebuah
komunitas
5. | Uang membantu saya mengekspresikan
kompetensi dan kemampuan
6. KETEPATAN PENGALOKASIAN PAJAK
NO PERTANYAAN SS TS | STS
1. | Pajak yang saya bayarkan sudah sebanding

dengan manfaat yang saya terima
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2. | Pengalokasian pengeluaran pemerintah yang
bersumber dari pajak sudah digunakan dengan

tepat dan benar

3. | Semakin bertambahnya fasilitas umum yang

dibiayai dari pajak

4. | Pendistribusian dana yang bersumber dari pajak

sudah merata

7. PENGGELAPAN PAJAK

NO PERTANYAAN SS | S | TS | STS

1. | Penggelapan pajak dianggap etis, jika
penerapan tarif pajaknya terlalu tinggi

2. | Penggelapan pajak dianggap etis, jika

pelaksanaan hukum pajak lemah

3. | Penggelapan pajak dianggap etis, jika
integritas atas mentalitas aparatur
perpajakan/fiskus maupun pejabat
pemerintah yang buruk serta diskriminasi

terhadap perlakuan perpajakan

4. | Penggelapan pajak dianggap etis, jika
konsekuensi melakukan penggelapan pajak

tidak tegas




LAMPIRAN 4

TABULASI DATA
KEADILAN PAJAK (X1) Total
Nomor Mean
KDP1 | KDP2 | KDP3 | KDP4 | Xl
Responden 1 3 3 3 3 12 3,00
Responden 2 4 4 4 4 16 4,00
Responden 3 2 2 3 1 8 2,00
Responden 4 4 4 4 4 16 4,00
Responden 5 4 4 3 3 14 3,50
Responden 6 3 3 3 3 12 3,00
Responden 7 4 3 4 4 15 3,75
Responden 8 4 4 4 4 16 4,00
Responden 9 4 3 3 3 13 3,25
Responden 10 3 1 4 4 12 3,00
Responden 11 3 2 3 3 11 2,75
Responden 12 3 2 3 3 11 2,75
Responden 13 P 3 2 2 9 2,25
Responden 14 4 4 4 3 15 3,75
Responden 15 3 4 4 3 14 3,50
Responden 16 | 4 3 3 3 11 2,75
Responden 17 3 4 3 3 13 3,25
Responden 18 4 4 4 4 16 4,00
Responden 19 3 3 3 3 12 3,00
Responden 20 3 3 3 3 12 3,00
Responden 21 3 3 4 3 13 3,25
Responden 22 4 4 4 4 16 4,00
Responden 23 3 3 3 3 12 3,00
Responden 24 4 4 3 3 14 3,50
Responden 25 3 3 3 3 12 3,00
Responden 26 3 3 3 3 12 3,00
Responden 27 3 3 3 3 12 3,00
Responden 28 3 3 3 3 12 3,00
Responden 29 3 3 3 3 12 3,00
Responden 30 3 3 3 3 12 3,00
Responden 31 3 3 3 3 12 3,00
Responden 32 3 3 3 3 12 3,00
Responden 33 3 3 3 3 12 3,00
Responden 34 2 3 2 2 9 2,25
Responden 35 3 3 2 2 10 2,50
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Responden 36 3 3 3 2 11 2,75
Responden 37 4 4 3 3 14 3,50
Responden 38 3 4 3 3 13 3,25
Responden 39 3 3 3 2 11 2,75
Responden 40 4 4 4 4 16 4,00
Responden 41 4 4 4 4 16 4,00
Responden 42 4 4 4 4 16 4,00
Responden 43 4 4 4 4 16 4,00
Responden 44 4 4 3 3 14 3,50
Responden 45 4 4 4 4 16 4,00
Responden 46 4 4 4 3 15 3,75
Responden 47 3 4 3 3 13 3,25
Responden 48 3 3 3 3 12 3,00
Responden 49 3 3 3 3 12 3,00
Responden 50 1 4 2 2 9 2,25
Responden 51 3 3 2 2 10 2,50
Responden 52 3 3 3 3 12 3,00
Responden 53 4 3 2 2 11 2,75
Responden 54 4 4 3 3 14 3,50
Responden 55 B 3 3 3 12 3,00
Responden 56 4 3 2 3 12 3,00
Responden 57 4 3 3 4 14 3,50
Responden 58 3 4 3 3 13 3,25
Responden 59 4 3 2 2 11 2,75
Responden 60 3 3 3 3 12 3,00
Responden 61 4 2 2 2 10 2,50
Responden 62 4 3 3 3 13 3,25
Responden 63 4 3 4 3 14 3,50
Responden 64 4 4 3 3 14 3,50
Responden 65 3 3 2 2 10 2,50
Responden 66 4 4 3 1 12 3,00
Responden 67 3 2 3 3 11 2,75
Responden 68 4 4 3 3 14 3,50
Responden 69 3 3 3 3 12 3,00
Responden 70 4 4 4 4 16 4,00
Responden 71 4 4 3 3 14 3,50
Responden 72 4 4 3 3 14 3,50
Responden 73 4 4 3 3 14 3,50
Responden 74 3 3 2 2 10 2,50
Responden 75 4 4 2 2 12 3,00
Responden 76 4 4 3 3 14 3,50
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Responden 77 3 3 3 3 12 3,00
Responden 78 3 3 3 3 12 3,00
Responden 79 4 4 3 3 14 3,50
Responden 80 4 3 3 3 13 3,25
Responden 81 3 3 2 2 10 2,50
Responden 82 4 3 3 3 13 3,25
Responden 83 4 4 4 4 16 4,00
Responden 84 4 4 3 3 14 3,50
Responden 85 4 4 3 3 14 3,50
Responden 86 4 4 3 3 14 3,50
Responden 87 4 4 3 3 14 3,50
Responden 88 4 4 2 2 12 3,00
Responden 89 4 4 4 4 16 4,00
Responden 90 4 4 4 4 16 4,00
Responden 91 4 4 4 4 16 4,00
Responden 92 3 3 2 2 10 2,50
Responden 93 4 4 3 3 14 3,50
Responden 94 4 4 3 2 13 3,25
Responden 95 4 4 3 3 14 3,50
Responden 96 4 4 4 4 16 4,00
Responden 97 4 4 4 4 16 4,00
Responden 98 3 3 4 4 14 3,50
Responden 99 4 4 3 3 14 3,50
Responden 100 4 4 3 3 14 3,50
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SISTEM PERPAJAKAN (X2) Total
Nomor Mean
STP1 | STP2 | STP3 | STP4 X2
Responden 1 3 3 3 3 12 3,00
Responden 2 4 4 4 4 16 4,00
Responden 3 4 3 4 4 15 3,75
Responden 4 2 2 3 3 10 2,50
Responden 5 2 2 3 2 9 2,25
Responden 6 3 2 2 3 10 2,50
Responden 7 3 3 3 4 13 3,25
Responden 8 3 3 4 3 13 3,25
Responden 9 2 2 3 3 10 2,50
Responden 10 3 4 3 4 14 3,50
Responden 11 3 3 4 3 13 3,25
Responden 12 2 2 2 2 8 2,00
Responden 13 3 2 2 2 9 2,25
Responden 14 3 3 3 4 13 3,25
Responden 15 2 3 3 2 10 2,50
Responden 16 - 2 3 3 10 2,50
Responden 17 3 D 2 2 9 2,25
Responden 18 4 3 3 2 10 2,50
Responden 19 2 3 4 3 12 3,00
Responden 20 R v 3 3 10 2,50
Responden 21 2 3 3 3 11 2,75
Responden 22 2 3 3 3 11 2,75
Responden 23 2 2 2 3 9 2,25
Responden 24 3 2 3 3 11 2,75
Responden 25 3 3 3 3 12 3,00
Responden 26 2 2 3 3 10 2,50
Responden 27 2 2 3 3 10 2,50
Responden 28 2 3 3 2 10 2,50
Responden 29 3 3 2 3 11 2,75
Responden 30 2 2 3 2 9 2,25
Responden 31 2 2 2 3 9 2,25
Responden 32 3 2 3 2 10 2,50
Responden 33 2 2 3 2 9 2,25
Responden 34 1 2 3 3 9 2,25
Responden 35 1 2 3 2 8 2,00
Responden 36 2 3 3 3 11 2,75
Responden 37 1 2 2 3 8 2,00
Responden 38 2 3 2 2 9 2,25
Responden 39 2 3 3 2 10 2,50
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Responden 40 3 3 4 3 13 3,25
Responden 41 3 4 4 3 14 3,50
Responden 42 2 4 4 4 14 3,50
Responden 43 2 3 3 3 11 2,75
Responden 44 2 3 3 2 10 2,50
Responden 45 1 2 3 2 8 2,00
Responden 46 1 2 3 3 9 2,25
Responden 47 4 3 3 3 13 3,25
Responden 48 3 3 3 3 12 3,00
Responden 49 2 4 3 3 12 3,00
Responden 50 4 4 3 3 14 3,50
Responden 51 1 1 1 1 4 1,00
Responden 52 3 3 3 3 12 3,00
Responden 53 3 3 3 2 11 2,75
Responden 54 4 2 3 3 12 3,00
Responden 55 3 2 3 3 11 2,75
Responden 56 4 2 3 3 13 3,25
Responden 57 4 2 3 3 12 3,00
Responden 58 1 2 2 2 7 1,75
Responden 59 P 2 3 3 10 2,50
Responden 60 3 2 3 3 11 2,75
Responden 61 2 1 2 2 7 1,75
Responden 62 3 4 4 4 15 3,75
Responden 63 3 3 4 3 13 3,25
Responden 64 3 2 3 4 12 3,00
Responden 65 i 2 3 3 10 2,50
Responden 66 3 3 4 3 13 3,25
Responden 67 3 3 3 2 11 2,75
Responden 68 2 2 2 2 8 2,00
Responden 69 3 2 2 2 9 2,25
Responden 70 3 3 2 3 11 2,75
Responden 71 2 2 2 3 9 2,25
Responden 72 2 2 3 2 9 2,25
Responden 73 2 1 2 1 6 1,50
Responden 74 2 3 2 2 9 2,25
Responden 75 2 2 3 2 9 2,25
Responden 76 2 2 2 3 9 2,25
Responden 77 3 2 3 2 10 2,50
Responden 78 2 3 2 2 9 2,25
Responden 79 3 3 2 2 10 2,50
Responden 80 3 2 3 2 10 2,50
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Responden 81 2 2 3 2 9 2,25
Responden 82 2 2 3 2 9 2,25
Responden 83 3 2 2 2 9 2,25
Responden 84 2 2 2 2 8 2,00
Responden 85 2 2 2 3 9 2,25
Responden 86 2 2 3 2 9 2,25
Responden 87 2 2 2 3 9 2,25
Responden 88 2 2 2 2 8 2,00
Responden 89 2 1 1 1 5 1,25
Responden 90 1 2 2 2 7 1,75
Responden 91 2 1 2 1 6 1,50
Responden 92 2 2 3 2 9 2,25
Responden 93 2 1 2 2 7 1,75
Responden 94 2 3 3 2 10 2,50
Responden 95 2 2 2 1 7 1,75
Responden 96 2 1 1 1 5 1,25
Responden 97 1 P 2 2 7 1,75
Responden 98 2 2 2 3 9 2,25
Responden 99 2 2 3 2 9 2,25
Responden 100 1 2 2 1 6 1,50
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Nomor TARIF PAJAK (X3) Total Mean
TFP1 | TFP2 | TFP3 | TFP 4 X3

Responden 1 3 3 3 3 12 3,00
Responden 2 4 4 4 4 16 4,00
Responden 3 4 4 3 3 14 3,50
Responden 4 2 3 3 3 11 2,75
Responden 5 2 3 3 1 9 2,25
Responden 6 2 3 3 3 11 2,75
Responden 7 2 3 3 3 11 2,75
Responden 8 4 4 4 4 16 4,00
Responden 9 2 3 3 3 11 2,75
Responden 10 4 4 3 4 15 3,75
Responden 11 2 3 3 3 11 2,75
Responden 12 2 3 2 3 10 2,50
Responden 13 2 3 3 2 10 2,50
Responden 14 3 4 3 3 13 3,25
Responden 15 2 3 3 2 10 2,50
Responden 16 - 4 3 3 12 3,00
Responden 17 3 3 4 3 13 3,25
Responden 18 4 3 3 3 11 2,75
Responden 19 2 3 3 3 11 2,75
Responden 20 R 4 3 2 11 2,75
Responden 21 2 3 4 3 12 3,00
Responden 22 2 3 3 2 10 2,50
Responden 23 3 4 3 3 13 3,25
Responden 24 2 3 3 2 10 2,50
Responden 25 3 4 3 4 14 3,50
Responden 26 2 2 3 3 10 2,50
Responden 27 2 2 3 3 10 2,50
Responden 28 2 2 3 3 10 2,50
Responden 29 3 3 3 2 11 2,75
Responden 30 2 3 3 3 11 2,75
Responden 31 2 3 3 3 11 2,75
Responden 32 2 3 3 3 11 2,75
Responden 33 2 3 3 3 11 2,75
Responden 34 4 4 3 3 14 3,50
Responden 35 2 3 3 3 11 2,75
Responden 36 3 4 3 2 12 3,00
Responden 37 2 3 3 3 11 2,75
Responden 38 2 4 3 3 12 3,00
Responden 39 3 4 3 2 12 3,00
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Responden 40 1 2 3 3 9 2,25
Responden 41 4 4 4 4 16 4,00
Responden 42 3 4 4 3 14 3,50
Responden 43 4 4 4 3 15 3,75
Responden 44 2 3 3 3 11 2,75
Responden 45 2 4 3 3 12 3,00
Responden 46 2 4 3 3 12 3,00
Responden 47 2 3 3 4 12 3,00
Responden 48 3 3 3 3 12 3,00
Responden 49 2 3 2 3 10 2,50
Responden 50 2 2 4 3 11 2,75
Responden 51 3 3 2 3 11 2,75
Responden 52 3 3 4 3 13 3,25
Responden 53 4 3 4 3 14 3,50
Responden 54 3 3 3 2 11 2,75
Responden 55 3 3 4 3 13 3,25
Responden 56 4 4 3 4 15 3,75
Responden 57 4 3 4 4 15 3,75
Responden 58 1 2 3 2 8 2,00
Responden 59 P 3 3 3 11 2,75
Responden 60 2 4 3 3 12 3,00
Responden 61 2 4 4 2 12 3,00
Responden 62 I 1 2 3 7 1,75
Responden 63 4 4 3 3 14 3,50
Responden 64 4 4 3 3 14 3,50
Responden 65 3 4 3 3 13 3,25
Responden 66 3 4 4 4 15 3,75
Responden 67 3 3 2 3 11 2,75
Responden 68 2 4 3 2 11 2,75
Responden 69 2 4 4 4 14 3,50
Responden 70 2 4 3 3 12 3,00
Responden 71 2 4 3 3 12 3,00
Responden 72 3 4 3 3 13 3,25
Responden 73 2 4 4 4 14 3,50
Responden 74 2 4 3 3 12 3,00
Responden 75 2 3 3 4 12 3,00
Responden 76 2 4 3 3 12 3,00
Responden 77 2 4 3 3 12 3,00
Responden 78 2 3 3 3 11 2,75
Responden 79 3 4 4 3 14 3,50
Responden 80 2 4 3 3 12 3,00
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Responden 81 2 3 4 3 12 3,00
Responden 82 2 3 3 3 11 2,75
Responden 83 2 2 2 2 8 2,00
Responden 84 3 4 3 3 13 3,25
Responden 85 2 4 3 3 12 3,00
Responden 86 2 3 3 3 11 2,75
Responden 87 2 4 4 4 14 3,50
Responden 88 2 4 3 3 12 3,00
Responden 89 2 4 3 3 12 3,00
Responden 90 3 4 3 2 12 3,00
Responden 91 1 3 3 2 9 2,25
Responden 92 3 4 3 4 14 3,50
Responden 93 2 3 3 3 11 2,75
Responden 94 3 3 3 2 11 2,75
Responden 95 2 4 3 3 12 3,00
Responden 96 2 3 3 3 11 2,75
Responden 97 | 4 4 3 3 12 3,00
Responden 98 2 3 3 2 10 2,50
Responden 99 B 4 3 3 13 3,25
Responden 100 P 4 3 3 12 3,00
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SANKSI PERPAJAKAN (X4) Total
Nomor Mean
SKP1 | SKP2 | SKP3 | SKP 4 X4
Responden 1 3 3 3 3 12 3,00
Responden 2 4 4 4 4 16 4,00
Responden 3 2 2 3 2 9 2,25
Responden 4 3 3 3 3 12 3,00
Responden 5 3 2 3 3 11 2,75
Responden 6 3 3 3 3 12 3,00
Responden 7 3 3 3 3 12 3,00
Responden 8 2 2 3 2 9 2,25
Responden 9 3 3 3 3 12 3,00
Responden 10 4 2 2 4 12 3,00
Responden 11 3 3 3 3 12 3,00
Responden 12 3 3 3 3 12 3,00
Responden 13 3 3 3 2 11 2,75
Responden 14 4 4 4 4 16 4,00
Responden 15 4 3 2 3 12 3,00
Responden 16 3 3 4 2 12 3,00
Responden 17 2 3 3 3 11 2,75
Responden 18 3 3 3 4 13 3,25
Responden 19 4 3 3 3 13 3,25
Responden 20 3 3 3 3 12 3,00
Responden 21 3 3 3 3 12 3,00
Responden 22 3 3 3 3 12 3,00
Responden 23 3 4 3 3 13 3,25
Responden 24 3 3 3 3 12 3,00
Responden 25 4 4 4 4 16 4,00
Responden 26 3 3 3 3 12 3,00
Responden 27 3 3 3 3 12 3,00
Responden 28 3 3 3 3 12 3,00
Responden 29 3 2 2 3 10 2,50
Responden 30 3 3 3 3 12 3,00
Responden 31 3 3 3 3 12 3,00
Responden 32 3 3 3 3 12 3,00
Responden 33 3 3 3 3 12 3,00
Responden 34 3 3 3 4 13 3,25
Responden 35 3 4 4 4 15 3,75
Responden 36 3 3 4 3 13 3,25
Responden 37 4 4 4 3 15 3,75
Responden 38 4 4 4 4 16 4,00
Responden 39 2 3 3 3 11 2,75
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Responden 40 4 4 4 4 16 4,00
Responden 41 4 4 4 4 16 4,00
Responden 42 4 4 4 4 16 4,00
Responden 43 4 4 4 4 16 4,00
Responden 44 3 3 4 3 13 3,25
Responden 45 4 3 3 4 14 3,50
Responden 46 4 4 4 4 16 4,00
Responden 47 3 3 2 4 12 3,00
Responden 48 2 3 3 3 11 2,75
Responden 49 2 2 2 3 9 2,25
Responden 50 4 4 4 3 15 3,75
Responden 51 3 3 3 4 13 3,25
Responden 52 3 3 3 3 12 3,00
Responden 53 2 2 3 4 11 2,75
Responden 54 3 3 3 3 12 3,00
Responden 55 3 3 3 3 12 3,00
Responden 56 B 2 4 2 12 3,00
Responden 57 4 3 3 4 14 3,50
Responden 58 2 1 2 3 8 2,00
Responden 59 P 1 2 3 8 2,00
Responden 60 3 3 3 4 13 3,25
Responden 61 4 3 4 4 15 3,75
Responden 62 3 3 3 3 12 3,00
Responden 63 3 3 4 3 13 3,25
Responden 64 3 3 3 3 12 3,00
Responden 65 2 2 2 3 9 2,25
Responden 66 2 4 4 4 14 3,50
Responden 67 3 2 3 3 11 2,75
Responden 68 4 3 4 4 15 3,75
Responden 69 3 3 3 3 12 3,00
Responden 70 3 3 3 3 12 3,00
Responden 71 4 3 3 3 13 3,25
Responden 72 4 3 3 3 13 3,25
Responden 73 4 3 3 3 13 3,25
Responden 74 4 3 3 3 13 3,25
Responden 75 4 4 3 4 15 3,75
Responden 76 4 3 3 3 13 3,25
Responden 77 4 3 3 3 13 3,25
Responden 78 3 3 3 3 12 3,00
Responden 79 4 3 3 3 13 3,25
Responden 80 4 3 3 3 13 3,25




100

Responden 81 4 3 3 3 13 3,25
Responden 82 4 4 4 4 16 4,00
Responden 83 4 3 3 4 14 3,50
Responden 84 4 3 3 3 13 3,25
Responden 85 4 4 3 4 15 3,75
Responden 86 4 4 4 4 16 4,00
Responden 87 4 3 3 3 13 3,25
Responden 88 3 4 3 4 14 3,50
Responden 89 4 3 3 3 13 3,25
Responden 90 4 4 3 3 14 3,50
Responden 91 4 4 4 4 16 4,00
Responden 92 3 4 3 3 13 3,25
Responden 93 2 4 4 4 14 3,50
Responden 94 2 3 3 4 12 3,00
Responden 95 4 3 3 3 13 3,25
Responden 96 3 3 4 3 13 3,25
Responden 97 4 2 3 3 13 3,25
Responden 98 3 3 4 3 13 3,25
Responden 99 4 3 3 3 13 3,25
Responden 100 4 3 3 3 13 3,25




101

LOVE OF MONEY (X5)

Total
Nomor OM | LOM | LOM | LOM oM X5 Mean
1 2 3 4 5
Responden 1 3 3 3 3 3 15 3,00
Responden 2 4 4 4 4 4 20 4,00
Responden 3 4 4 4 4 3 19 3,80
Responden 4 3 3 3 2 2 13 2,60
Responden 5 4 2 2 1 3 12 2,40
Responden 6 4 3 2 2 3 14 2,80
Responden 7 3 4 3 3 3 16 3,20
Responden 8 4 4 3 2 3 16 3,20
Responden 9 4 4 3 2 3 16 3,20
Responden 10 4 1 3 4 4 16 3,20
Responden 11 3 4 4 4 4 19 3,80
Responden 12 3 2 2 2 3 12 2,40
Responden 13 4 2 2 R 4 14 2,80
Responden 14 4 3 4 3 3 17 3,40
Responden 15 4 2 2 2 2 12 2,40
Responden 16 3 3 8 2 2 13 2,60
Responden 17 3 2 2 2 3 12 2,40
Responden 18 4 4 3 2 3 16 3,20
Responden 19 4 4 4 3 3 18 3,60
Responden 20 4 3 3 | 4 16 3,20
Responden 21 4 2 3 3 4 16 3,20
Responden 22 4 2 2 3 4 15 3,00
Responden 23 3 3 2 2 3 13 2,60
Responden 24 3 2 2 2 4 13 2,60
Responden 25 3 3 3 2 2 13 2,60
Responden 26 4 4 3 3 3 17 3,40
Responden 27 4 4 3 3 3 17 3,40
Responden 28 4 4 3 3 3 17 3,40
Responden 29 3 2 2 3 3 13 2,60
Responden 30 4 2 3 2 2 13 2,60
Responden 31 3 2 3 2 2 12 2,40
Responden 32 4 2 3 2 2 13 2,60
Responden 33 4 2 3 2 2 13 2,60
Responden 34 3 4 3 3 3 16 3,20
Responden 35 2 1 2 2 2 9 1,80
Responden 36 3 2 3 2 2 12 2,40
Responden 37 2 2 2 1 1 8 1,60
Responden 38 2 2 2 2 2 10 2,00
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Responden 39 3 2 3 1 1 10 2,00
Responden 40 4 1 3 3 3 14 2,80
Responden 41 4 4 4 3 4 19 3,80
Responden 42 4 4 4 4 4 20 4,00
Responden 43 4 4 3 2 3 16 3,20
Responden 44 3 3 2 2 2 12 2,40
Responden 45 4 3 1 2 3 13 2,60
Responden 46 4 1 2 2 2 11 2,20
Responden 47 4 2 3 4 3 16 3,20
Responden 48 3 3 3 3 3 15 3,00
Responden 49 4 3 3 3 2 15 3,00
Responden 50 4 3 4 2 3 16 3,20
Responden 51 2 2 1 1 1 7 1,40
Responden 52 3 3 3 3 3 15 3,00
Responden 53 4 2 3 3 2 14 2,80
Responden 54 3 3 3 3 3 15 3,00
Responden 55 4 2 9 3 3 14 2,80
Responden 56 4 3 3 2 4 16 3,20
Responden 57 4 3 g 3 2 14 2,80
Responden 58 4 4 1 1 1 11 2,20
Responden 59 2 2 3 2 2 11 2,20
Responden 60 2 4 3 1 1 11 2,20
Responden 61 4 4 v | 3 15 3,00
Responden 62 4 4 4 4 4 20 4,00
Responden 63 4 4 4 4 4 20 4,00
Responden 64 4 4 3 5 4 18 3,60
Responden 65 3 3 2 3 3 14 2,80
Responden 66 4 3 3 3 3 16 3,20
Responden 67 4 4 2 2 3 15 3,00
Responden 68 4 2 2 1 3 12 2,40
Responden 69 2 2 2 2 2 10 2,00
Responden 70 2 2 2 2 2 10 2,00
Responden 71 3 2 2 2 2 11 2,20
Responden 72 2 2 2 2 2 10 2,00
Responden 73 2 2 1 1 1 7 1,40
Responden 74 3 2 2 2 2 11 2,20
Responden 75 3 1 2 2 2 10 2,00
Responden 76 2 2 2 2 2 10 2,00
Responden 77 3 2 3 2 2 12 2,40
Responden 78 4 1 2 2 2 11 2,20
Responden 79 2 1 3 2 2 10 2,00
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Responden 80 2 1 3 2 2 10 2,00
Responden 81 4 2 2 2 2 12 2,40
Responden 82 1 2 3 2 2 10 2,00
Responden 83 4 1 2 2 2 11 2,20
Responden 84 1 1 2 2 2 8 1,60
Responden 85 3 1 2 2 2 10 2,00
Responden 86 3 1 2 2 2 10 2,00
Responden 87 2 2 2 2 2 10 2,00
Responden 88 1 1 2 2 2 8 1,60
Responden 89 2 2 1 1 1 7 1,40
Responden 90 2 2 1 1 1 7 1,40
Responden 91 2 2 1 1 1 7 1,40
Responden 92 4 2 3 2 2 13 2,60
Responden 93 2 1 1 1 1 6 1,20
Responden 94 3 2 3 1 1 10 2,00
Responden 95 2 2 1 1 1 7 1,40
Responden 96 3 2 1 1 1 8 1,60
Responden 97 2 2 1 1 1 7 1,40
Responden 98 2 2 g | 2 10 2,00
Responden 99 4 2 2 2 2 12 2,40
Responden 100 2 2 1 1 1 7 1,40
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KETEPATAN
Nomor PENGALOKASIAN PAJAK (X6) T;?' Mean
KTP1 | KTP2 | KTP3 | KTP4
Responden 1 3 3 3 3 12 3,00
Responden 2 4 4 4 4 16 4,00
Responden 3 2 2 3 2 9 2,25
Responden 4 3 3 3 2 11 2,75
Responden 5 3 3 3 3 12 3,00
Responden 6 3 3 3 3 12 3,00
Responden 7 3 3 3 3 12 3,00
Responden 8 3 3 3 3 12 3,00
Responden 9 3 3 3 3 12 3,00
Responden 10 3 4 4 3 14 3,50
Responden 11 3 3 3 3 12 3,00
Responden 12 3 2 2 2 9 2,25
Responden 13 2 2 3 2 9 2,25
Responden 14 3 3 3 3 12 3,00
Responden 15 R 3 3 2 10 2,50
Responden 16 3 3 3 2 11 2,75
Responden 17 2 D 3 2 9 2,25
Responden 18 3 3 4 3 13 3,25
Responden 19 2 3 2 2 9 2,25
Responden 20 3 3 3 3 12 3,00
Responden 21 3 B 3 3 12 3,00
Responden 22 3 3 3 3 12 3,00
Responden 23 8 3 3 3 12 3,00
Responden 24 3 3 3 3 12 3,00
Responden 25 3 3 3 3 12 3,00
Responden 26 3 2 2 2 9 2,25
Responden 27 3 2 2 2 9 2,25
Responden 28 3 2 2 2 9 2,25
Responden 29 2 2 2 2 8 2,00
Responden 30 3 3 2 3 11 2,75
Responden 31 3 3 2 3 11 2,75
Responden 32 3 3 2 3 11 2,75
Responden 33 3 3 2 3 11 2,75
Responden 34 2 2 3 2 9 2,25
Responden 35 3 3 3 2 11 2,75
Responden 36 2 2 3 2 9 2,25
Responden 37 2 3 3 3 11 2,75
Responden 38 2 2 2 2 8 2,00
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Responden 39 3 2 2 1 8 2,00
Responden 40 4 4 4 4 16 4,00
Responden 41 4 4 4 4 16 4,00
Responden 42 4 4 4 4 16 4,00
Responden 43 3 3 4 3 13 3,25
Responden 44 2 2 2 2 8 2,00
Responden 45 3 2 3 2 10 2,50
Responden 46 3 3 3 3 12 3,00
Responden 47 2 2 2 2 8 2,00
Responden 48 3 3 3 2 11 2,75
Responden 49 3 3 3 3 12 3,00
Responden 50 4 1 2 1 8 2,00
Responden 51 2 2 2 1 7 1,75
Responden 52 3 3 3 3 12 3,00
Responden 53 2 2 2 1 7 1,75
Responden 54 2 2 2 2 8 2,00
Responden 55 B 2 3 3 12 3,00
Responden 56 4 4 4 4 16 4,00
Responden 57 4 3 3 2 12 3,00
Responden 58 P 1 2 1 6 1,50
Responden 59 3 3 3 2 11 2,75
Responden 60 3 3 3 2 11 2,75
Responden 61 4 2 3 3 12 3,00
Responden 62 4 3 3 3 13 3,25
Responden 63 3 3 4 2 12 3,00
Responden 64 i 1 1 1 5 1,25
Responden 65 3 1 2 1 7 1,75
Responden 66 3 3 3 3 12 3,00
Responden 67 3 3 4 3 13 3,25
Responden 68 3 3 4 3 13 3,25
Responden 69 3 3 3 3 12 3,00
Responden 70 2 3 3 3 11 2,75
Responden 71 2 3 3 3 11 2,75
Responden 72 2 2 2 2 8 2,00
Responden 73 2 2 2 2 8 2,00
Responden 74 2 3 3 2 10 2,50
Responden 75 2 2 3 2 9 2,25
Responden 76 2 2 2 2 8 2,00
Responden 77 2 3 3 3 11 2,75
Responden 78 2 2 2 2 8 2,00
Responden 79 3 2 2 2 9 2,25
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Responden 80 2 2 2 2 8 2,00
Responden 81 2 3 3 2 10 2,50
Responden 82 2 2 2 2 8 2,00
Responden 83 2 3 3 3 11 2,75
Responden 84 2 2 2 2 8 2,00
Responden 85 2 2 2 2 8 2,00
Responden 86 3 3 3 3 12 3,00
Responden 87 2 2 2 2 8 2,00
Responden 88 2 2 3 2 9 2,25
Responden 89 2 3 3 3 11 2,75
Responden 90 2 2 2 2 8 2,00
Responden 91 2 3 3 3 11 2,75
Responden 92 3 2 3 2 10 2,50
Responden 93 2 3 3 3 11 2,75
Responden 94 3 2 2 1 8 2,00
Responden 95 2 2 2 2 8 2,00
Responden 96 | 4 P 2 2 8 2,00
Responden 97 2 2 2 2 8 2,00
Responden 98 2 3 3 3 11 2,75
Responden 99 3 2 2 2 9 2,25
Responden 100 2 2 2 2 8 2,00
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ETIKA PENGGELAPAN PAJAK

Nomor ) T(;;al Mean
ETP1 | ETP2 | ETP3 | ETP4

Responden 1 3 3 3 3 12 3,00
Responden 2 4 4 4 4 16 4,00
Responden 3 4 3 3 2 12 3,00
Responden 4 2 2 2 3 9 2,25
Responden 5 3 3 2 2 10 2,50
Responden 6 2 2 2 2 8 2,00
Responden 7 2 3 3 3 11 2,75
Responden 8 4 3 3 3 13 3,25
Responden 9 2 2 2 2 8 2,00
Responden 10 2 4 1 1 8 2,00
Responden 11 3 3 2 2 10 2,50
Responden 12 p) 3 1 2 8 2,00
Responden 13 2 3 3 2 10 2,50
Responden 14 3 4 3 3 13 3,25
Responden 15 1 2 3 3 9 2,25
Responden 16 3 3 3 2 11 2,75
Responden 17 2 D 2 2 8 2,00
Responden 18 » 2 2 2 8 2,00
Responden 19 3 3 3 3 12 3,00
Responden 20 - 3 3 2 10 2,50
Responden 21 2 2 2 2 8 2,00
Responden 22 2 3 2 2 9 2,25
Responden 23 2 2 2 2 8 2,00
Responden 24 2 3 3 2 10 2,50
Responden 25 3 3 3 2 11 2,75
Responden 26 2 3 2 3 10 2,50
Responden 27 2 3 2 3 10 2,50
Responden 28 2 3 2 3 10 2,50
Responden 29 3 3 3 2 11 2,75
Responden 30 2 2 2 2 8 2,00
Responden 31 2 1 1 1 5 1,25
Responden 32 2 2 2 2 8 2,00
Responden 33 2 2 2 2 8 2,00
Responden 34 4 3 4 3 14 3,50
Responden 35 1 1 1 1 4 1,00
Responden 36 2 2 2 2 8 2,00
Responden 37 1 1 1 1 4 1,00
Responden 38 1 1 1 1 4 1,00




108

Responden 39 1 1 2 2 6 1,50
Responden 40 2 1 1 1 5 1,25
Responden 41 4 4 4 3 15 3,75
Responden 42 4 4 4 4 16 4,00
Responden 43 3 4 3 3 13 3,25
Responden 44 2 2 2 3 9 2,25
Responden 45 2 1 1 1 5 1,25
Responden 46 1 1 1 1 4 1,00
Responden 47 2 1 4 2 9 2,25
Responden 48 2 3 3 3 11 2,75
Responden 49 2 2 2 2 8 2,00
Responden 50 2 4 4 3 13 3,25
Responden 51 2 2 2 1 7 1,75
Responden 52 3 3 3 3 12 3,00
Responden 53 4 4 4 3 15 3,75
Responden 54 4 4 4 3 15 3,75
Responden 55 | 4 1 1 2 6 1,50
Responden 56 3 3 4 4 14 3,50
Responden 57 4 3 3 2 12 3,00
Responden 58 1 4 3 3 11 2,75
Responden 59 2 1 1 1 5 1,25
Responden 60 2 1 1 1 5 1,25
Responden 61 I 2 1 1 5 1,25
Responden 62 2 2 2 2 8 2,00
Responden 63 3 3 3 3 12 3,00
Responden 64 3 3 b 2 10 2,50
Responden 65 3 3 3 4 13 3,25
Responden 66 4 1 4 2 11 2,75
Responden 67 4 4 4 3 15 3,75
Responden 68 1 1 3 1 6 1,50
Responden 69 2 1 1 1 5 1,25
Responden 70 1 1 1 1 4 1,00
Responden 71 2 1 1 1 5 1,25
Responden 72 1 1 2 1 5 1,25
Responden 73 1 1 1 1 4 1,00
Responden 74 1 1 2 2 6 1,50
Responden 75 2 2 2 2 8 2,00
Responden 76 1 1 1 1 4 1,00
Responden 77 2 2 2 1 7 1,75
Responden 78 1 1 2 1 5 1,25
Responden 79 2 1 1 1 5 1,25
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Responden 80 2 2 1 1 6 1,50
Responden 81 1 2 2 2 7 1,75
Responden 82 2 2 1 2 7 1,75
Responden 83 1 1 1 1 4 1,00
Responden 84 1 1 1 1 4 1,00
Responden 85 1 1 1 1 4 1,00
Responden 86 1 1 1 1 4 1,00
Responden 87 2 1 1 1 5 1,25
Responden 88 1 1 2 2 6 1,50
Responden 89 1 1 2 1 5 1,25
Responden 90 2 2 1 1 6 1,50
Responden 91 1 2 2 1 6 1,50
Responden 92 2 1 1 1 5 1,25
Responden 93 2 2 2 1 7 1,75
Responden 94 1 1 2 2 6 1,50
Responden 95 1 1 1 1 4 1,00
Responden 96 1 1 2 2 6 1,50
Responden 97 1 1 1 1 4 1,00
Responden 98 2 2 2 2 8 2,00
Responden 99 P 2 2 2 8 2,00
Responden 100 1 1 1 1 4 1,00




LAMPIRAN 5

DESKRIPSI RESPONDEN
Jenis Kelamin
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid Pria 72 72.0 72.0 72.0
Wanita 28 28.0 28.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Jenis Usaha
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid Dagang 35 35.0 35.0 35.0
Industri 13 13.0 13.0 48.0
Jasa 49 49.0 49.0 97.0
Lainnya 3 3.0 3.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Usia Perusahaan
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid <5 Tahun 28 28.0 28.0 28.0
5-10 Tahun 43 43.0 43.0 71.0
>10 Tahun 29 29.0 29.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Omset Perusahaan
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid <4,8M 52 52.0 52.0 52.0
=48 M 22 22.0 22.0 74.0
>4.8 M 26 26.0 26.0 100.0
Total 100 100.0 100.0




LAMPIRAN 6

ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF

Descriptive Statistics
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N Minimu | Maximu Mean S'td.'
m m Deviation
Keadilan Pajak 100 2.00 4.00| 3.2500 49237
Sistem Perpajakan 100 1.00 4.00| 2.5050 57294
Tarif Pajak 100 1.75 4.00( 2.9750 43592
Sanksi Perpajakan 100 2.00 4.00| 3.2050 45140
Love of Money 100 1.20 4.00| 2.5660 .69692
Ketepatan
100 1.25 4.00|1 2.6000 56742

Pengalokasian Pajak
Etika Penggelapan

) 100 1.00 4.00| 2.0650 .83683
Pajak
Valid N (listwise) 100




LAMPIRAN 7

UJI KUALITAS DATA

UJI VALIDITAS

Variabel Independen : Keadilan Pajak
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Correlations
Keadil
KDP1 | KDP2 | KDP3 | KDP4 cadilan
Pajak
KDPI Pearson 1| 520 364|402 744"
Correlation
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000
N 100 100 100 100 100
KDP2 Pearson 526" 1| 207 279 683"
Correlation
Sig. (2-tailed) 000 003 005 000
N 100 100 100 100 100
earson 364 297 1| 803 809
Correlation
Sig. (2-tailed) 000 003 000 000
N 100 100 100 100 100
KDP4 p
carson 402 279" 803" 1 820"
Correlation
Sig. (2-tailed) 000 005 000 000
N 100 100 100 100 100
Keadil P
cadilan carson 744 683"  809**| 820" 1
Pajak Correlation
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000
N 100 100 100 100 100

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Variabel Independen : Sistem Perpajakan
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Correlations
STP1 | sTP2 | sTp3 | stpa | Sitem
Perpajakan
STP1 P
carson 1| a23| 374|432 718"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
STP2 Pearson . " " "
) 423 1 .598 551 .816
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
STP3 P
carson. 3747|508+ 1| 559" 797"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
STP4 P
carson 4327 5517 559" | 811
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
Sist P
e carson 7187 816  797|  811™ I
Perpajakan Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Variabel Independen : Tarif Pajak
Correlations
Tarif
TFP1 TFP2 TFP3 TFP4 )
Pajak
TFP1 P
earson 1| 428 310" 298" 784"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .002 .003 .000
N 100 100 100 100 100
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TEP2 (P:Zﬁ(l’:ﬁon 428" 1| 253t 2207 7147
Sig. (2-tailed) .000 011 .022 .000
N 100 100 100 100 100
TEPS (P:Zﬁi’:ﬁon 3107|253 1| 3047 6127
Sig. (2-tailed) .002 011 .002 .000
N 100 100 100 100 100
Thpa Eﬁi‘l’;ion 208 2207 304 1| 640"
Sig. (2-tailed) .003 022 .002 .000
N 100 100 100 100 100
Tarif Pearson w . . xox
Pajak Correlation 784 714 612 .640 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Variabel Independen : Sanksi Perpajakan
Correlations
SKP1 | SKP2 | SKp3 | skps | Sanks
Perpajakan
SKP1 Pearson . . - o
Correlation 1 476 291 292 721
Sig. (2-tailed) .000 .003 .003 .000
N 100 100 100 100 100
SKP2 (P:Zii‘l):ﬁon A76™ 1| .670"| .456™ 872"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
SKP3 Pearson 2917 670" 1| 277 735"
Correlation
Sig. (2-tailed) .003 .000 .005 .000
N 100 100 100 100 100
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SKP4 Pearson o o o -
) 292 456 277 1 .656
Correlation
Sig. (2-tailed) 003 .000 005 .000
N 100 100 100 100 100
nksi P
Sanksi carson. 7217 872" 7357|656 |
Perpajakan Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Variabel Independen : Love of Money
Correlations
Lom! | Lom2 | Loms | Loma | Loms | Foveof
Money
LOMI1 Pearson - o - o -
) 1 423 423 455 580 735
Correlation
Sig. (2-tailed) 000{ .000[ .000| .000 .000
N 100 100 100 100 100 100
LOM2 Pearson. 423" 1| 483 3997 457 721
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100
LOM3 P
carson. 423" 483" 1| 682 575 796"
Correlation
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 .000
N 100 100 100 100 100 100
LOMA4 P
© carson 4557 399" 682" 1| 739" 823"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100
LOMS P
carson 580" | 457| 575| 739" 1 852"
Correlation
Sig. (2-tailed) 000| .000[ .000| .000 .000
N 100 100 100 100 100 100
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Love of Pearson . o - o -
Money Correlation 735 721 796 .823 .852 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100
**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Variabel Independen : Ketepatan Pengalokasian Pajak
Correlations
Ketepatan
KTP1 | KTP2 | KTP3 | KTP4 |Pengalokasi
an Pajak
K1TPl gi‘fe‘l’;ion 1| 475 4617|456 700"
Sig. (2-tailed) 000 .000| .000 .000
N 100 100 100 100 100
KTp2 I;Zﬁ‘l’;ion 475" 1| 759"| 839" 915"
Sig. (2-tailed) .000 000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
KTP3 Zﬁ:’:ﬁon 4617 | 759" 1| 678" 8617
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
KTPd Efz:’:ﬁon 456|839 678" 1 890°
Sig. (2-tailed) 000 .000| .000 .000
N 100 100 100 100 100
Ketepatan Pearson o o o .
Pengalokasian Pajak Correlation 700 I15 861 890 !
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Variabel Dependen : Etika Penggelapan Pajak
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Correlations
Etika
Penggelapa
ETP1 ETP2 | ETP3 ETP4 n Pajak
ETP1 Pearson s - - o
) 11 .699 .679 611 .848
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
ETP2 Pearson . - - o
) .699 1 .700 .749 .898
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
ETP3 P
carson 679" 700" 1| 776" 895"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
ETP4 Pearson . s - o
) 611 .749 776 1 .884
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
Ftika P | P
(catengeciapan - Teanon. 848™| .898™| .895""| 884" 1
Pajak Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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LAMPIRAN 8
UJI KUALITAS DATA
UJI RELIABILITAS

Variabel Independen : Keadilan Pajak

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha

763 4

N of Items

Variabel Independen : Sistem Perpajakan

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha
791 4

N of Items

Variabel Independen : Tarif Pajak

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha

.632 4

N of Items

Variabel Independen : Sanksi Perpajakan

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha
734 4

N of Items

Variabel Independen : Love of Money

Reliability Statistics



119

Cronbach's
Alpha
.841 5

N of Items

Variabel Independen : Ketepatan Pengalokasian Pajak

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha

.865 4

N of Items

Variabel Dependen : Etika Penggelapan Pajak

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha

903 4

N of Items




LAMPIRAN 9

UJI ASUMSI KLASIK

UJI NORMALITAS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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Unstandardiz
ed Residual
N 100
Normal Parameters®®  Mean .0000000
Std.
Deviation 27667582
Most Extreme Absolute .079
Differences Positive .060
Negative -.079
Test Statistic .079
Asymp. Sig. (2-tailed) 131¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
UJI MULTIKOLINEARITAS
Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients ) Statistics
Model t Sig. Toleranc
B Std. Error Beta . VIF
(Constant) -1.761 2.517 -.700 486
Keadilan Pajak 018 128 011 143 .886 812 1.231
Sistem Perpajakan .090 .184 .062 490 .625 289 3.456
Tarif Pajak 301 .139 157 2.162 .033 874 1.145
Sanksi Perpajakan -.157 143 -.085( -1.097 275 774 1.293
Love of Money .646 120 672 5.386 .000 294 3.397
Ketepatan
Pengalokasian Pajak -.094 125 -.064 =752 454 .636 1.573




a. Dependent Variabel: Etika Penggelapan Pajak

UJI HETEROSKEDASTISITAS
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Coefficients®
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 1.254 1.360 922 359

Keadilan Pajak -.034 .069 -.055 -.487 627
Sistem Perpajakan 052 .099 .100 526 .600
Tarif Pajak .004 075 .005 .050 960
Sanksi Perpajakan .007 077 .010 .086 932
Love of Money 018 065 .053 279 781
Ketepatan
Pengz lokasian Pajak 011 .068 .021 165 .869

a. Dependent Variabel: Abs Res
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LAMPIRAN10

UJI HIPOTESIS

ANALISIS REGRESI LINEAR BERGANDA

Coefficients?
Unstandardized Stand;rdlze Collinearity
Coefficients ) . Statistics
Model Coefficients T Sig.
Tol
B Std. Error | Beta © eeranc VIF
1 (Constant) -1.761 2.517 -.700 486
Keadilan Pajak 018 128 011 143 .886 812 1.231
Sistem Perpajakan .090 184 .062 490 .625 .289 3.456
Tarif Pajak 301 .139 A57( 2.162 .033 .874 1.145
Sanksi Perpajakan -.157 143 -.085| -1.097 275 174 1.293
Love of Money .646 120 672 5.386 .000 294 3.397
Ketepatan
-.094 125 -.064 =752 454 .636 1.573
Pengalokasian Pajak
a. Dependent Variabel: Etika Penggelapan Pajak
UJI KOEFISIEN DETERMINASI (ADJUSTED R?)
Model Summary®
Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R R
ode Square Square the Estimate Watson
1 572 573 .546 2.257 1.602

a. Predictors: (Constant), Ketepatan Pengalokasian Pajak, Tarif Pajak,
Keadilan Pajak, Sanksi Perpajakan, Love of Money, Sistem Perpajakan
b. Dependent Variabel: Etika Penggelapan Pajak
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UJI SIGNIFIKANSI F
ANOVA?
Sum of )
Model df Mean Square F Sig.
Squares
1 Regression 635.670 6 105.945( 20.806 .000P

Residual 473.570 93 5.092
Total 1109.240 99

a. Dependent Variabel: Etika Penggelapan Pajak
b. Predictors: (Constant), Ketepatan Pengalokasian Pajak, Tarif Pajak, Keadilan

Pajak, Sanksi Perpajakan, Love of Money, Sistem Perpajakan

UJI SIGNIFIKANSI T
Coefficients?
Standardiz
Unstandardized ed Collinearity
Coefficients Coefficient ) Statistics
Model < t Sig.
B |Std. Error| Beta Toiran VIF
1 (Constant) -1.761 2.517 -.700 486
Keadilan Pajak 018 128 011 143 .886 812 1.231
Sistem Perpajakan .090 184 .062 490 .625 289 3.456
Tarif Pajak 301 139 A57( 2.162 .033 874 1.145
Sanksi Perpajakan -.157 143 -.085( -1.097 275 J74( 1.293
Love of Money .646 120 672 5.386 .000 294 3.397
Ketepatan -.094 125 _064| -752| 454  636| 1573
Pengalokasian Pajak

a. Dependent Variabel: Etika Penggelapan Pajak




